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KATA PENGANTAR 

 

 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT yang telah memberi rahmat dan 

karunia-Nya sehingga penulis telah menyelesaikan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) serta menyelesaikan laporan KKN ini. Sholawat serta salam senantiasa 

tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. 

Laporan  ini  merupakan  pertanggungjawaban  tertulis  atas  pelaksanaan 

KKN yang  telah  dilaksanakan  pada  tanggal  1 Juli 2015 sampai dengan 31 Juli 

2015 di dusun galan, kelurahan tirtosari, kecamatan kretek, bantul sebagai 

bagian dari masyarakat,  dengan tujuan memenuhi persyaratan dalam mata kuliah 

KKN yang dijadikan sebagai bahan bukti bahwa telah melaksanakan mata kuliah 

tersebut. 

Pelaksanaan KKN ini dapat terlaksana dengan baik dan berjalan dengan 

lancar berkat bantuan dan kerjasama dari berbagai pihak yang telah memberikan 

bimbingan, perhatian, dan pengarahan dalam  pelaksanaan KKN. Maka  dalam 

kesempatan ini penyusun menyampaikan terima kasih kepada : 

1. Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga 

penulis diberikan kemudahan dalam menyelesaikan tugas KKN di Dusun 

galan, Kelurahan tirtosari, Kecamatan kretek. 

2. Bapak  Ibu  /  orang  tua, penulis  yang  telah  memberikan  motivasi  dan 

dukungan baik dari segi materiil maupun spiritual. 

3. Pihak Universitas Negeri Yogyakarta dalam  hal  ini  LPPM  yang telah 

memberikan kesempatan dan pengarahan mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan KKN. 

4. Bapak Dr. Edi Istiyono, M.Si selaku DPL KKN yang telah membimbing dan 

memberi pengarahan dalam pelaksanaan kegiatan KKN di Dusun Galan, 

Kelurahan Tirtosari, Kecamatan Kretek. 

5. Bapak Muji Sungkono, SE selaku Kepala Desa Tirtosari yang telah membantu 

kelancaran pelaksanaan acara. 

6. Bapak Kuswadi selaku kepala Dukuh Galan yang telah membantu 

kelancaran pelaksanaan acara. 
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7. Bapak Sumarjo selaku pemilik rumah yang kediamannya dijadikan sebagai 

posko KKN kelompok 2041. 

8. Ketua RT 01 hingga RT 06, PKK dusun galan, dan Karang Taruna, yang 

telah membantu kelancaran pelaksanaan acara. 

9. Teman-teman TIM KKN UNY yang telah bekerja sama dalam melaksanakan  

tugas di Dusun galan, Desa Tirtosari, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

10. Semua pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan KKN ini, yang 

tidak bisa saya sebutkan satu persatu. 

Kami menyadari bahwa laporan KKN ini sangatlah jauh dari sempurna 

karena kesempurnaan hanya milik Allah SWT. Oleh karena itu, kritik dan saran 

yang membangun akan diterima dengan senang hati untuk perbaikan lebih lanjut. 

Kami sadar sebagai manusia biasa dengan segala keterbatasannya tidak akan lepas 

dari kesalahan, untuk itu kami mohon mengharapkan arahan dan bimbingan untuk 

kegiatan selanjutnya agar lebih baik serta mohon maaf apabila dalam pelaksanaan 

kegiatan  terdapat  sikap  yang  kurang  berkenan.  Penyusun  berharap,  semoga 

laporan ini dapat memberikan manfaat bagi pihak yang membutuhkan. 

 

  

Yogyakarta, 31 Juli 2015 

Penyusun 

 

 

TIM KKN UNY 2041 
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LAPORAN KULIAH KERJA NYATA (KKN)  

DI DUSUN GALAN 

TAHUN 2015 

 

KELOMPOK 2041 

 

ABSTRAK 

KKN merupakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di daerah 

tertentu atau lembaga pendidikan, dilaksanakan secara kelompok, terintegrasi 

antar jurusan, terkoordinasi di tingkat Fakultas, diutamakan kegiatan non fisik di 

bidang pendidikan. Kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata) bertujuan untuk 

memberikan pengalaman kerja nyata di lapangan dalam bidang membentuk sikap 

mandiri dan tanggung jawab dalam pelaksanaan pekerjaan di lapangan. Selain itu, 

KKN juga bertujuan untuk membantu masyarakat dalam meningkatkan taraf 

pengetahuan dan keterampilan sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraannya. Kegiatan KKN dibagi menjadi empat tahap kegiatan, yaitu 

pembekalan, pelaksaaan kegiatan di lokasi, penyusunan laporan, dan evaluasi. 

Pelaksanaan KKN ini dimulai dari tanggal 1 Juli 2015 sampai dengan 31 Juli 

2015 di Dusun Galan, Kelurahan Tirtosari, Kecamatan Kretek, Kabupaten 

Bantul.  

Program kelompok di Dusun Galan merupakan program yang lebih 

menekankan kepada tema Pariwisata dan pemberdayaan masyarakat 

POSDAYA.  Program fisik kelompok 2041, antara lain: pemasangan plang 

wisata kuliner, perawatan mushola, pengadaan perlengkapan mushola, 

pengadaan perlengkapan TPA, bersih dusun. Program nonfisik yang 

dilakukan yaitu pelaksanaan kegiatan TPA, pendampingan posyandu, 

penyuluhan materi posyandu lansia, pelatihan kreasi produk wisata kuliner, 

penyuluhan peningkatan dan pengembangan sektor industri  kuliner rumah 

tangga, pendampingan lomba TPA, pentas seni perpisahan KKN, 

penyusunan data profil posdaya, serta pembuatan website profil desa 

wisata. 

Secara umum, kegiatan KKN di Dusun Galan, Tirtosari, Kretek, 

Bantul berjalan dengan baik  dan  lancar. Hal itu dikarenakan antusiasme warga 

Dusun Galan. Pelaksanaan program-program KKN tersebut diharapkan dapat 

bermanfaat bagi seluruh pihak yang terkait sebagai pengaplikasian dan 

kompetensi pemiliknya.  

 

Kata Kunci : KKN, Tirtosari, Kretek, Bantul. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Analisis Situasi 

KKN adalah suatu bentuk pendidikan dengan cara memberikan 

pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup di tengah-tengah masyarakat, 

secara terstruktur melalui beberapa tahap diantaranya persiapan, pembekalan, 

observasi sampai pada tahap evalusi. Persiapan merupakan tahap awal sebelum 

KKN dilaksanakan, persiapan dilakukan agar kegiatan dapat terlaksana dengan 

terstruktur dan terarah sesuai rencana. Persiapan telah  dilakukan baik oleh 

pihak  LPPM selaku koordinator dan mahasiswa sebagai peserta KKN. Dalam 

pelaksanaan KKN di masyarakat, mahasiswa diharapkan dapat memberikan 

bantuan pemikiran, tenaga, dan ilmu pengetahuan dalam merencanakan dan 

melaksanakan program pengembangan Desa. 

Pembekalan KKN diselenggarakan oleh pihak LPPM pada tanggal 5 

Juni 2015 di Ruang Auditorium dan membekali mahasiswa dengan materi 

pemberdayaan masyarakat melalui KKN, materi tentang POSDAYA, serta materi 

yang terkait dengan teknis kegiatan KKN. Melakukan koordinasi dengan Dosen 

Pembimbing Lapangan (DPL) KKN kelompok secara efektif. Mahasiswa KKN 

juga mengadakan pertemuan secara rutin membahas program kerja. 

Ketika penerjunan  ke  lokasi  KKN,  para  mahasiswa  melakukan 

kegiatan observasi. Kegiatan ini dilakukan sebelum mahasiswa benar-benar terjun 

ke lokasi KKN. Kegiatan ini dilakukan untuk mengamati secara langsung 

terhadap situasi, kondisi, sarana, dan pasarana yang ada di lokasi KKN dalam 

hal ini dukuh guna mendukung proses kuliah kerja nyata di dukuh tersebut. 

1. Letak Geografis 

Dusun Galan merupakan salah satu dusun yang terletak di Desa Tirtosari, 

Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebagian 

besar wilayah Dusun Galan terdiri dari persawahan. Dusun Galan berada pada 

jarak kurang lebih 2 km dari kantor Dusun Galan. Batas wilayah Dusun Galan 

yaitu meliputi: 

a. Batas Utara : Dusun Cimpon 

b. Batas Selatan : Dusun Kalangan, Desa Tirtohargo 
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c. Batas Timur : Dusun Kalipakel, Desa Donotirto 

d. Batas Barat : Dusun Buruan 

2. Potensi Dusun Galan 

a. Sosial Ekonomi dan Budaya Masyarakat 

Dusun Galan memiliki kurang lebih 268 kepala kelurga dengan golongan 

ekonomi menengah ke bawah, mayoritas masyarakat Dusun Galan bekerja 

sebagai petani, buruh tani wiraswasta, PNS, dan pedagang. Terdapat beberapa 

organisasi yang dijalankan di Dusun Galan yaitu karang taruna dan PKK. TPA 

dilaksanakan setiap hari, serta kumpulan remaja masjid. 

Masyarakat Dusun Galan mayoritas menganut agama Islam. Dusun 

Galan dilengkapi dengan fasilitas ibadah diantaranya satu buah mushola yang 

bernama Al-Hidayah terletak di RT 06 dan satu buah masjid yang bernama Nurul-

Huda terletak di RT 01.  Dusun Galan memiliki kelompok kesenian Jathilan yang 

diikuti oleh remaja dan anak-anak Dusun Galan. Pada hari tertentu kelompok 

Jathilan melakukan latihan di salah satu rumah warga Dusun Galan yaitu di rumah 

Bapak Tiyo. Kelompok Jathilan tersebut sering tampil pada acara-acara di dalam 

Dusun Galan. Pada saat Agustus-an ataupun hajatan pernikahan tidak jarang 

kelompok Jathilan tersebut tampil. 

b. Bidang Pendidikan 

Dusun Galan memiliki satu  sekolah yakni PAUD, yang bernama PAUD 

Cut Mutia. PAUD tersebut merupakan tempat bermain dan belajar bagi anak-anak 

Dusun Galan. PAUD dilaksanakan setiap Senin, Rabu, dan Jumat.. Selain itu, 

berdasarkan hasil wawancara Pak Dukuh, Warga Dusun Galan pada umumnya 

sudah sadar akan pentingnya pendidikan. 

c. Bidang Kesehatan  

Pelayanan bidang kesehatan yang ada di Dusun Galan yakni Posyandu 

RA. Kartini.  Posyandu ini diselenggarakan setiap tanggal 14. Posyandu dikelola 

oleh kader-kader yang telah terpilih. Posyandu ini diperuntukkan untuk balita dan 

lansia. 
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d. Bidang Olahraga 

Pada bidang olahraga, Dusun Galan memiliki fasilitas untuk olahraga 

adalah satu lapangan tenis meja yang berada di rumah salah satu warga Dusun 

Galan yang bernama Bapak Perwanto.  

B. Perumusan Program Kegiatan 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan pada tanggal 1 

Juli 2015 sampai dengan 31 Juli 2015 sebelumnya telah melalui serangkaian 

persiapan untuk mendukung terlaksananya program kerja KKN. Persiapan telah  

dilakukan baik oleh pihak  LPPM selaku koordinator dan mahasiswa sebagai 

peserta KKN. Serangkaian persiapan yang tersebut antara lain: melakukan 

observasi ke desa tempat praktik lapangan yang dilakukan sebanyak dua kali, 

yaitu pada tanggal 10 dan 15 Juni 2015 yang meliputi observasi fisik dan 

nonfisik desa. 

Pembekalan KKN yang dilakukan oleh pihak LPPM dengan materi 

pemberdayaan masyarakat melalui KKN, materi tentang POSDAYA, serta materi 

yang terkait dengan teknis kegiatan KKN pada tanggal 5 Juni 2015. Melakukan 

koordinasi dengan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) KKN kelompok secara 

efektif dan pembekalan dari fakultas. Mahasiswa KKN juga melakukan 

koordinasi, rapat, dan pertemuan dengan kelompok untuk membahas program 

kerja. Melakukan koordinasi dengan pihak masyarakat yang berkaitan dengan 

pelaksanaan kegiatan KKN. 

Setelah melaksanakan pendataan dan observasi desa, baik dari segi fisik 

maupun nonfisik, selanjutnya merumuskan program-program kerja yang sesuai, 

melakukan koordinasi dan tindak lanjut pada DPL KKN atau Kepala Dukuh 

Galan. Program-program   yang   ada   meliputi   program kelompok dan 

program individu. Program kelompok terdiri  dari  program fisik, program 

nonfisik, program tambahan, dan kegiatan insidental. Program individu 

diklasifikasikan atas tiga macam yaitu (1) program utama, (2) program 

penunjang, dan (3) program tambahan. Program kelompok adalah program yang 

direncanakan, dilaksanakan, dan dipertanggungjawabkan oleh seluruh anggota 

kelompok meskipun pada teknis pelaksanaannya program ini dapat dikerjakan 

oleh minimal lebih setengah jumlah anggota kelompok. Program individu adalah 
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program yang direncanakan, dilaksanakan, dan  dipertanggungjawabkan secara  

individual meskipun pada teknis pelaksanaannya dapat dikerjakan sendiri, bekerja 

sama, atau dibantu oleh teman demi kelancaran dan keberhasilan program. 

Jumlah pelaksana program individu kurang dari setengah jumlah anggota 

kelompok. Program  utama  adalah  program  yang  diangkat  berdasarkan  

kompetensi bidang  studi  atau  keahlian  khusus  yang  dimiliki  oleh  mahasiswa  

peserta KKN, sedangkan program yang diluar itu disebut program penunjang. 

Setelah melakukan persiapan dan pembekalan, serta pendataan dan 

observasi desa, selanjutnya merencanakan program-program kerja yang akan 

dilakukan. Program-program kerja tersebut yaitu: 

1. Program Kelompok - Fisik 

a. Pemasangan Plang Wisata Kuliner 

Kegiatan pemasangan plang wisata kuliner dilakukan untuk menujukan 

bahwa di Dusun Galan terdapat beberapa home industri yang telah berdiri sejak 

tahun 1950-an. Galan mempunyai 6 tempat industri kuliner, khususnya geplak. 

Selain geplak, Dusun Galan juga memproduksi kethak, satu, cikara, dan wajik.  

b. Perawatan Mushola 

Kegiatan ini dilakukan dalam rangka menjaga dan merawat mushola. 

Kegiatan yang dilakukan dalam rangka menjaga dan merawat mushola, sebagai 

berikut: menyapu dan mengepel area lantai mushola, membersihkan kaca jendela, 

membersihkan karpet dan almari, mengecat pagar mushola, melakukan instalasi 

amplifier dan microphone, melakukan instalasi lampu penerangan. 

c. Pengadaan Perlengkapan Mushola 

Dusun Galam memiliki satu masjid yaitu masjid Nurul Huda dan satu 

mushola yaitu mushola Al-Hidayah. Tujuan pengaaan perlengkapan mushola 

adalah menambah beberapa perlengkapan yang dibutuhkan, seperti pengadaan 

perlengkapan alat sholat, pengadaan peralatan kebersihan, dan pengadaan 

program. Manfaat program pengadaan perlengkapan mushola yaitu agar warga 

setempat dapat menggunakan perlengkapan yang terdapat di dalam mushola dan 

masjid. 
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d. Pengadaan PerlengkapanTPA 

Pengadaan perlengkapan TPA bertujuan untuk menambah beberapa 

perlengkapan yang dibutuhkan, seperti pengadaan IQRA dan buku-buku yang 

mendukung kegiatan keagamaan khususnya agama Islam. Pengadan perlengkapan 

TPA bermanfaat agar anak-anak yang mengaji di TPA dapat menggunakannya 

dan bermanfaat bagi kegiatan mengaji. 

e. Bersih Dusun 

Bersih dusun merupakan program kerja yang bertujuan untuk 

mengumpulkan partisipasi warga dan pemuda dusun galan dalam membersihkan 

dusun untuk menyambut lebaran. Program ini diharapkan dapat meningkatkan 

solidaritas masyarakat dan mahasiswa KKN dan untuk mengakrabkan mahasiswa 

KKN dengan warga masyarakat. Selain itu, bersih dusun bertujuan untuk 

membersihkan dusun untuk menyambut lebaran. 

2. Program Kelompok - Non Fisik 

a. Pelaksanaan Kegiatan TPA 

Kegiatan TPA merupakan sebuah kegiatan keagamaan yang berupaya 

untuk mendidik mengenai tata cara membaca Al Quran. TPA atau kependekan 

dari Taman Pendidikan Al-Quran diikuti oleh anak-anak. Pendidikan Al Quran 

ini sangat penting untuk dilaksanakan sejak usia dini karena pada usia ini anak-

anak masih dalam tahap kognitif. Selain itu, Al Quran merupakan kitab suci dan 

panduan hidup bagi seorang muslim. Kitab ini tertulis dalam tulisan arab  

sehingga mengharuskan seorang muslim untuk mempelajari cara membaca 

tulisan arab. 

b. Pendampingan Posyandu 

Posyandu adalah kegiatan rutin di Dusun Galan yang diadakan pada 

setiap tanggal 14 pada setiap bulan. Kegiatan ini dilaksanakan di kediaman 

Ketua Dukuh Galan. Sasaran Posyandu adalah balita yang ada di Dusun Galan. 

Posyandu bertujuan untuk mengetahui perkembangan dan pertumbuhan anak 

Apabila perkembangan balita baik, maka kurva perkembangan anak akan naik. 

Petugas Posyandu berasal dari puskesmas setempat. Pendampingan Posyandu 

yang dilaksanakan oleh KKN UNY 2041 diantaranya pengukuran berat badan, 

tinggi badan, lingkar kepala, dan lingkar lengan balita. 
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c. Penyuluhan Materi Posyandu Lansia 

Penyuluhan Materi Posyandu Lansia bertujuan untuk mengajak para 

lansia di Dusun Galan hidup sehat dan tetap produktif. Tema pada penyuluhan 

ini adalah Sehat pada Usia Lanjut. Mengingat jumlah lansia di Dusun Galan 

cukup banyak dan kebanyakan diusia tersebut masih banyak lansia yang tetap 

produktif. Penyuluhan ini bertujuan untuk terus memberikan semangat serta tips-

tips hidup sehat di usia lanjut. Karena memang usia lanjut adalah suatu kejadian 

yang pasti akan dialami oleh semua orang yang dikaruniai usia panjang, 

terjadinya tidak bisa dihindari oleh siapapun, namun manusia dapat berupaya 

untuk menghambat kejadiannya. Salah satunya dengan pola hidup sehat. 

d. Pelatihan Kreasi Produk Wisata Kuliner 

Kegiatan pelatihan kreasi produk wisata kuliner bertujuan untuk 

memberikan inovasi bentuk geplak yang menarik kepada sektor industri geplak 

yang ada di Dusun Galan. Manfaat dari kegiatan ini adalah agar bentuk geplak 

menarik perhatian konsumen, dapat meningkatkan harga produk geplak dapat 

menyaingi harga pasar, dan dapat bersaing dengan produk-produk kuliner 

lainnya. 

e. Penyuluhan Peningkatan dan Pengembangan Sektor Industri Kuliner 

Rumah Tangga 

Kegiatan “Penyuluhan  Peningkatan Dan Pengembangan Sektor 

Industri Kuliner Rumah Tangga” bertujuan  memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat tentang zat aditif ( zat tambahan ) dalam makanan, terutama zat aditif 

yang berbahaya bagi kesehatan sehingga masyarakat dapat memilah-milah bahan 

makanan yang akan disajikan untuk keluarga, memberikan materi tentang 

strategi pemasaran sebagai gambaran untuk memulai usaha, memberitahukan 

tentang prosedur perijinan industri rumah tangga (PIRT), dan demonstrasi 

memasak  buah papaya menjadi saos, selai, dan permen. Pepaya yang biasanya 

kurang disukai oleh anak-anak diolah menjadi suatu olahan masakan yang 

menarik dan menyehatkan.  Produk hasil olahan buah papaya ini dapat 

digunakan sebagai peluang usaha karena memiliki banyak keuntungan, seperti 

buah papaya tumbuh di mana saja dan tidak tergantung musim, buah papaya 

yang sehat dan kaya akan anti oksidan berkhasiat untuk anti kanker dan biasanya 
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menjadi obat untuk sembelit. Selain itu, pengolahan yang mudah dan tanpa 

bahan pengawet berbahaya sehingga dapat dikonsumsi setiap hari.  

f. Pendampingan Lomba TPA bulan Ramadhan  

Pendampingan Lomba TPA Bulan Ramadhan merupakan suatu kegiatan 

yang bertujuan untuk menguji hafalan santri TPA. Pendampingan lomba bulan 

ramadhan ini memiliki manfaat bagi santri TPA. Santri TPA mampu menghafal 

hafalan surat yang dilombakan. Surat yang digunakan untuk lomba hafalan 

adalah surat Al-Qadar. Pendampingan lomba TPA ini dilakukan di Pantai 

Parangtritis. 

g. Pentas Seni Perpisahan KKN 

Kegiatan pentas seni perpisahan KKN adalah acara perpisahan KKN 

UNY 2041 dengan warga Dusun Galan dan sekitarnya. Kegiatan ini bertujuan 

untuk berpamitan dengan masyarakat Dusun Galan dan sekitarnya. Perpisahan 

KKN kelompok 2041 ini diisi dengan pementasan seni tari oleh anak-anak 

Dusun Galan. 

h. Penyusunan Data Profil POSDAYA 

Penyusunan Data Profil Posdaya merupakan kegiatan yang bermanfaat 

untuk mendapatkan data tentang jumlah penduduk, jumlah laki-laki dan wanita, 

jumlah anak usia sekolah dan yang tidak sekolah, jumlah balita, Pus dan 

sebagainya.  

i. Pembuatan Website Profil Desa Wisata 

Program pembuatan profil desa wisata merupakan program yang 

disarankan dari pihak kelurahan, guna mengetahui info tentang wisata kuliner 

yang berada di Desa Tirtosari. Program kerja tersebut dilakukan oleh tiga 

kelompok KKN UNY yang berlokasi di Desa Tirtosari. Tiga kelompok tersebut 

berlokasi di Dusun Galan, Mulekan II, dan Pangkah. Pendataan yang dilakukan 

dengan cara observasi dan wawancara kepada pelaku industri kuliner. Industri 

yang ada di dusun masing-masing dengan menanyakan beberapa pertanyaan yang 

telah disiapkan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut meliputi nama pemilik, kapan 

berdirinya usaha tersebut, bahan pokok, cara pembuatan, pemasaran dan jumlah 

produksi setiap harinya.  
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3. Program Tambahan Kelompok 

a. Buka Bersama 

Kegiatan KKN UNY 2041 bertepatan dengan bulan ramadhan. Pada 

bulan ramadhan ini telah menjadi kegiatan rutin dusun, yaitu adanya pelaksanaan 

kegiatan TPA yang dilakukan di masjid atau mushola dusun. Pada bulan ini juga 

telah menjadi kesepakatan warga untuk memberikan sedekah berupa makanan 

untuk berbuka kepada anak-anak TPA. Oleh karena itu, selesai kegiatan TPA, 

mahasiswa KKN bersama-sama berbuka puasa di masjid atau mushola dusun. 

Selain berbuka puasa, dilakukan juga berbagi informasi ataupun diskusi kecil 

terkait program kerja atau hanya sekedar berbincang-bincang untuk lebih 

mengenal. Manfaat dari kegiatan buka bersama ini yaitu agar mahasiswa KKN 

dan remaja masjid semakin akrab. 

b. Takziah 

Takziyah dilakukan untuk mengungkapkan rasa bela sungkawa kepada 

keluarga yang ditinggalkan almarhum. Takziyah ini diharapkan dapat memperat 

silaturrahim antara mahasiswa KKN dengan keluarga yang ditinggalkan 

almarhum. 

c. Rapat Pemuda Dusun Galan 

Rapat pemuda Dusun Galan adalah pemaparan dan diskusi program kerja 

dengan pemuda Dusun Galan. Pada rapat pemuda ini membahas tentang kegiatan 

bersih dusun dan pengecatan tugu Projo Taman Sari. Selain itu, pemuda memberi 

masukan terhadap program kerja KKN yang akan dilaksanakan. 

d. Nuzulul Qur’an 

Nuzulul Qur’an merupakan salah satu agenda rutin yang ada di setiap 

bulan Ramadhan untuk memperingati hari penting umat muslim. Nuzulul Qur’an 

bertujuan sebagai peringatan turunnya Al-Qur’an kepada umat muslim di dunia. 

Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi terakhir Muhammad S.A.W. sebagai pedoman 

hidup. 

e. Syawalan dan Pembuatan Backdrop  

Syawalan merupakan acara rutin yang diselenggarakan untuk 

memperingati idul fitri. Tujuan utama dari acara syawalan adalah untuk 

mempererat persaudaraan antar warga dan menjalin silaturahmi antar warga. 
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Acara syawalan merupakan momentum untuk saling bersalaman dan saling 

memaafkan karena pada acara ini semua orang berkumpul. 

Program-program kerja individu tersebut, sebagai berikut. 

a. Program Individu Utama 

1) Taman Sastra 

Taman sastra merupakan suatu bimbingan dalam bentuk sosialisasi yang 

diberikan kepada anak-anak Dusun Galan. Taman sastra ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi berbicara, membaca, menulis, dan menyimak anak 

terhadap karya sastra. Selain itu, taman sastra juga untuk meningkatkan minat 

baca anak dan membudidayakan budaya baca pada anak. Hal ini dikarenakan 

minat baca anak Dusun Galan masih rendah. 

b. Program Individu Penunjang 

1) Pengembangan Kreativitas Anak SD 

Pengembangan Kreativitas Anak SD bertujuan untuk mengembangkan 

kreativitas anak dengan melatih anak menggambar, mengecap dengan pelepah 

pisang, membuat kartu ucapan hari raya Idul Fitri, menempel kertas warna di 

gambar hewan, dan mewarnai gambar. Selain itu, Pengembangan Kreativitas 

Anak SD juga bermanfaat untuk membantu anak-anak untuk mengembangkan 

kreativitasnya sesuai dengan kemampuannya. Masing-masing kegiatan 

pengembangan kreativitas anak SD terjadwalkan setiap seminggu 2 kali. 

2) English for Fun 

English for Fun bertujuan menanamkan persepsi bahwa belajar bahasa 

Inggris dapat dilakukan secara menyenangkan dan memotivasi anak-anak akan 

pentingnya bahasa Inggris di era modern.  

3) Pembuatan Papan Bimbingan untuk Anak 

Pembuatan papan bimbingan untuk anak bertujuan untuk memberikan 

informasi yang sekiranya dibutuhkan dan membantu menyelesaikan masalah 

yang umum terjadi pada anak-anak di Dusun Galan. Anak-anak dipilih sebagai 

sasaran dari pembuatan papan bimbingan ini dikarenakan jumlah anak-anak di 

Dusun Galan termasuk banyak. Dan juga permasalahan mereka relative sama 

sehingga pembuatan papan bimbingan dirasa tepat untuk diprogramkan.  

Rencananya pembuatan papan bimbingan akan dilaksanakan 2 minggu 1 
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kali dalam penerbitannya. Desain da nisi materi juga disesuaikan dengan sasaran 

yaitu anak-anak usia SD – SMP. Program ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi serta alternative penyelesaian masalah bagi anak-anak di Dusun Galan. 

c. Program Tambahan 

1) Pelatihan Gerak Takbiran 

Pelatihan gerak takbiran bertujuan melatih gerakan untuk lomba takbir 

tingkat desa Tirtosari. Pelatihan gerak takbiran bermanfaat agar memberikan 

kesan menarik sehingga menjadi juara dalam lomba takbiran tingkat desa 

Tirtosari. 

2) Pelatihan Beladiri 

Pelatihan beladiri ini merupakan program tambahan karena diadakan 

oleh permintaan anak-anak Dusun Galan.  Pelatihan beladiri diikuti oleh anak usia 

5 tahun hingga remaja. Pelatihan ini tidak membatasi gender. Pelatihan beladiri 

diajarkan bukan untuk mengajari anak-anak bermain kekerasan untuk jago-jagoan. 

Beladiri ini diajarkan bertujuan untuk melatih anak bertanggungjawab, jujur, 

mampu menguasai diri, dan melatih fisik anak agar mampu melindungi dirinya, 

namun tidak untuk keren-kerenan.  

3) Senam Sehat 

Kegiatan senam sehat merupakan program tambahan untuk mengisi 

waktu liburan anak-anak dusun galan yang bertempat di teras posko KKN UNY 

2041. Senam sehat diikuti oleh 20 anak. Anak-anak sangat antusias dalam 

mengikuti kegiatan senam sehat. 

4) Pembuatan Perlengkapan Lomba Takbiaran 

 Pembuatan perlengkapan takbiran sebagai properti yang digunakan saat 

lomba takbir tingkat desa Tirtosari. Properti ini bermanfaat untuk menambah 

menarik saat melakukan gerakan takbiran. Properti ini terdiri lampion dan 

tongkat yang diberi aksesoris, lampion terbuat dari balon, lem kayu, dan benang, 

sedangkan tongkat yang terbuat dari bambu yang dilapisi kertas emas dan diberi 

hiasan pom-pom yang dibuat dengan rafia. 
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BAB II 

PELAKSANAAN PROGRAM DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Program 

Pelaksanaan  KKN  UNY  2015  dimulai  pada  tanggal   1 Juli 2015 

sampai dengan 31 Juli 2015 yang pelaksanaannya dilakukan oleh KKN d a n  

masyarakat Dusun Galan. Adapun program KKN dirinci sebagai berikut: 

1.  Program Kelompok - Fisik 

a. Pemasangan Plang Wisata Kuliner 

b. Perawatan Mushola 

c. Pengadaan Perlengkapan Mushola 

d. Pengadaan Perlengkapan TPA 

e. Bersih Dusun 

2. Program Kelompok - Non Fisik 

a. Pelaksaan Kegiatan TPA 

b. Pendampingan Posyandu 

c. Penyuluhan Materi Posyandu Lansia 

d. Pelatihan Kreasi Produk Wisata Kuliner 

e. Penyuluhan Peningkatan dan Pengembangan Sektor Industri Kuliner 

Rumah Tangga 

f. Pendampingan Lomba TPA Bulan Ramadhan 

g. Pentas Seni Perpisahan KKN 

h. Penyusunan Data Profil Posdaya 

i. Pembuatan Website Profil Desa Wisata Tirtosari 

3. Program Tambahan 

a. Buka Bersama 

b. Takziyah 

c. Rapat Pemuda Dusun Galan 

d. Nuzulul Qur’an 

e. Syawalan 

Sasaran kegiatan KKN di Dusun Galan, Desa Tirtosari merupakan 

masyarakat setempat, termasuk kegiatan masyarakat yang ada di dalamnya. 

Kegiatan ini lebih menekankan kepada pemberdayaan masyarakat melalui 
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POSDAYA dan menekankan tema Desa Wisata, khususnya wisata kuliner yang 

ada di Dusun Galan ditambah dengan program kerja dari partisipasi KKN. 

Berikut adalah tabel program kerja yang telah terlaksana. 

1. Program Fisik 

a. Pemasangan Plang Wisata Kuliner 

Nama Kegiatan Pemasangan Plang Wisata Kuliner 

Tujuan Memberikan tanda bahwa di Dusun Galan ada 

Wisata Kuliner/ Industri Geplak, satu, cikara 

dan lain - lain  

Manfaat  Memajukan Wisata Kuliner/ industri geplak, 

satu, cikara dan lain - lain. 

Rencana Tanggal 

Jumlah Jam 

 

Waktu Pelaksanaan 

Jumlah Jam 

20 - 24 Juli 2015 

10 jam 

 

22, 23, 24, 27, dan 31 Juli 2015 

11,40 jam 

Sasaran Pemilik industri geplak, satu, cikara dan lain – 

lain.  

Jumlah Peserta 12 Mahasiswa dan 8 Pemuda Dusun Galan 

Sambutan peserta Sangat Antusias 

Biaya  Rp 649.150,- 

Sumber Dana  Mahasiswa dan UNY 

Hambatan Terlalu lama dalam hal pembuatan, 

dikarenakan tukang las yang membuat terlalu 

sering menunda – nunda pekerjaannya  

Solusi Sering didatangi rumahnya agar segera 

dikerjakan. 

Hasil Hasilnya sampai sekarang ini sudah jadi 100% 

dengan ukuran Panjang 3,5 m dan Lebar 80 cm. 

Penanggungjawab Rachman Fahrisal 

Peran Mahasiswa Pelaksana dan Fasilitator 
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Peran Masyarakat Partisipan 

Pelaksana Tim KKN UNY 2041, Pemuda Dusun Galan 

 

b. Perawatan Mushola 

Nama Kegiatan Perawatan Mushola 

Tujuan 1) Menjaga kebersihan dan kelengkapan 

mushola. 

2) Menjaga dan menyediakan perlengkapan 

mushola. 

3) Menjaga inventaris mushola. 

Manfaat  1) Mushola menjadi lebih terawat. 

2) Perlengkapan mushola menjadi lebih 

terpenuhi. 

Rencana Tanggal 

 

Jumlah Jam 

 

Waktu Pelaksanaan 

Jumlah Jam 

1-7 Juli 2015, 9-10 Juli 2015, 13-16 Juli 2015, 

19-24 Juli 2015, 26-31 Juli 2015 

25 jam  

 

2,3,6,7,12,15,26,27,28 Juli 2015 

23,5 Jam 

Sasaran Remaja Masjid 

Jumlah Peserta 20 orang 

Sambutan peserta Sangat Antusias 

Biaya  Rp 203.500,- 

Sumber Dana  Mahasiswa dan UNY 

Hambatan Kurangnya inisiatif dari remaja masjid untuk 

membantu melakukan perawatan mushola. 

Solusi Membuat agenda untuk melakukan perawatan 

mushola. 

Hasil Kegiatan ini dilakukan dalam rangka 

menjaga dan merawat mushola, seperti : 

1) Menyapu dan mengepel area lantai mushola 
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2) Membersihkan kaca jendela 

3) Membersihkan karpet dan almari 

4) Mengecat pagar mushola 

5) Melakukan instalasi amplifier dan 

microphone 

6) Melakukan instalasi lampu penerangan 

Penanggungjawab Arif Nugroho 

Peran Mahasiswa Pelaksana dan Fasilitator 

Peran Masyarakat Partisipan 

Pelaksana Tim KKN UNY 2041, Pemuda masjid Nurul 

Huda dan mushola Al-Hidayah. 

 

c. Pengadaan Perlengkapan Mushola 

Nama Kegiatan Pengadaan Perlengkapan Mushola 

Tujuan Menambah beberapa perlengkapan yang 

dibutuhkan seperti pengadaan perlengkapan 

alat sholat. Pengadaan peralatan kebersihan, 

dan pengadaan program. 

Manfaat  Warga setempat dapat menggunakan 

perlengkapan yang terdapat di dalam mushola. 

Rencana Tanggal 

Jumlah Jam 

 

Waktu Pelaksanaan  

Jumlah Jam 

6 dan 7 Juli 2015 

4 jam 

 

2, 7 dan 8 Juli 2015 

4 jam 

Sasaran Masjid Nurul Huda dan Mushola Al-Hidayah 

Jumlah Peserta 12 

Sambutan peserta Antusias 

Biaya  Rp. 353.000,-  

Sumber Dana  Mahasiswa dan UNY 

Hambatan Pemikiran yang berbeda antara takmir mushola 
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dan tim KKN UNY 2041 dalam pengadaan 

perlengkapan mushola. 

Solusi Perlengkapn yang diadakan yang lebih 

dibutuhkan terlebih dahulu.  

Hasil Kegiatan dilakukan di dua tempat yaitu masjid 

Nurul Huda dan mushola Al-Hidayah. 

Pengadaan perlengkapan mushola di masjid 

Nurul Huda meliputi: jam dinding, 3 mukena 

dan, pengadaan korden untuk menutupi lemari, 

dan perlengkapan alat kebersihan yaitu sapu 

dan kain pel. Pengadaan Perlengkapan di 

mushola Al-Hidayah meliputi: perlengkapan 

alat sholat yaitu 3 mukena, pemasangan 

amplifire mic, dan pemasangan sound sistem.  

Penanggungjawab Trian Yuni Sarahwati 

Peran Mahasiswa Pelaksana dan Fasilitator 

Peran Masyarakat Partisipan 

Pelaksana Tim KKN UNY 2041, Pemuda masjid Nurul 

Huda dan mushola Al-Hidayah. 

 

d. Pengadaan Perlengkapan TPA 

Nama Kegiatan Pengadaaan Perlengkapan TPA 

Tujuan Menambah beberapa perlengkapan yang 

dibutuhkan seperti pengadaan IQRA, serta 

buku-buku yang mendukung kegiatan 

keagamaan khususnya agama Islam. 

Manfaat  Anak-anak yang mengaji di TPA dapat 

menggunakannya dan bermanfaat bagi kegiatan 

mengaji. 

Rencana Tanggal 

Jumlah Jam 

2 dan 3 Juli 2015 

4 jam 
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Waktu Pelaksanaan  

Jumlah Jam 

 

10 dan 29 Juli 2015 

3 jam 

Sasaran TPA Dusun Galan 

Jumlah Peserta 13 orang 

Sambutan peserta Antusias 

Biaya  Rp. 43.000,- 

Sumber Dana  Mahasiswa 

Hambatan 1) Pada bulan Ramadhan kegiatan TPA ini 

dilaksanakan di masjid Nurul Huda dan 

setelah Ramadhan kegiatan mengaji 

kembali beraktivitas di TPA Dusun Galan 

yang terletak di rumah Bu. Lastri 

2) Kegiatan observasi untuk di TPA tertunda. 

Solusi 1) Malakukan observasi setelah Ramadhan. 

2) Melaksanakan pengadaan perlengkapan 

TPA setelah bulan Ramadhan.  

Hasil Kegiatan pengadaan perlengkapan TPA ini 

meliputi: pengadaan IQRA dan buku-buku 

yang mendukung kegiatan keagamaan di TPA. 

Penanggungjawab Trian Yuni Sarahwati 

Peran Mahasiswa Pelaksana dan Fasilitator 

Peran Masyarakat Partisipan 

Pelaksana Tim KKN UNY 2041 

 

e. Bersih Dusun 

Nama Kegiatan Bersih Dusun 

Tujuan 1) Membersihkan lingkungan Dusun Galan 

dalam rangka menyambut Hari Raya Idul 

Fitri. 

2) Meningkatkan tingkat kepedulian warga 
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terhadap lingkungan sekitar. 

3) Meningkatkan solidaritas warga Dusun 

Galan. 

Manfaat  1) Lingkungan Dusun Galan menjadi bersih, 

nyaman, dan asri. 

2) Tingkat kepedulian warga terhadap 

lingkungan sekitar meningkat. 

3) Tingkat solidaritas warga Dusun Galan 

meningkat.  

Rencana Tanggal 

Jumlah Jam 

 

Waktu Pelaksanaan  

Jumlah Jam 

12 Juli 2015  

2 jam 

 

12 Juli 2015 Pukul 09.00 – 14.00 WIB 

5 jam 

Sasaran Warga Dusun Galan 

Jumlah Peserta 32 pemuda Dusun Galan dan Tim KKN UNY 

2041 

Sambutan peserta Antusias 

Biaya  Rp. 83.250,- 

Sumber Dana  Mahasiswa 

Hambatan Warga dan pemuda memiliki kesibukan pribadi 

di pagi hari. 

Solusi Waktu kegiatan diundur sampai pukul 09.00. 

Hasil Kegiatan Bersih Dusun ini berjalan dengan 

lancar. Lingkungan Dusun Galan menjadi 

bersih, nyaman, dan asri. 

Penanggungjawab Robertus Chendry Atmoko 

Peran Mahasiswa Pelaksana dan Fasilitator 

Peran Masyarakat Partisipan 

Pelaksana Tim KKN UNY 2041, Pemuda Dusun Galan  

 



18 

 

2. Program Non Fisik 

a. Pelaksanaan Kegiatan TPA 

Nama Kegiatan Pelaksanaan Kegiatan TPA 

Tujuan 1) Membimbing anak-anak dalam membaca 

iqra dan Al Quran 

2) Membimbing anak-anak dalam menghafal 

Surat-surat pendek Al Quran 

3) Mengakrabkan mahasiswa KKN UNY 

2041 dengan anak-anak Dusun Galan 

Manfaat  1) Anak-anak dapat lebih benar dan lancar 

dalam membaca iqra maupun Al Quran 

2) Anak-anak dapat lebih hafal Surat-surat 

pendek Dalam Al Quran. 

3) Anak-anak dapat lebih akrab dengan 

mahasiswa KKN UNY 2041. 

Rencana Tanggal 

 

Jumlah Jam 

 

Pelaksanaan 

Jumlah Jam 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 19, 

22, 23, 24, 25, 26, 28, 29, 30Juli 2015 

46 jam 

 

2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14 Juli 2015 

22 jam 

Sasaran Anak-anak (usia TK dan SD) 

Jumlah Peserta ±50 orang 

Sambutan peserta Sangat antusias 

Biaya  Rp. 15.000,-  

Sumber Dana  Swadaya Masyarakat 

Hambatan Adanya kegiatan persiapan lomba takbiran 

yang waktunya bersamaan dengan jadwal 

kegiatan TPA. Selain itu, nuansa bulan syawal 

belum kondusif untuk melaksanakan kegiatan 

TPA. 
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Solusi Pelaksanaan kegiatan TPA diliburkan.  

Hasil Pelaksanaan kegiatan TPA merupakan sebuah 

kegiatan keagamaan yang berupaya untuk 

mendidik mengenai tata cara membaca Al 

Quran sejak dini pada anak-anak.Pelaksanaan 

kegiatan TPA di Dusun Galan bertempat di dua 

lokasi yaitu di Mushola Al Hidayah dan di 

Masjid Nurul Huda. Kegiatan TPA pada 

masing-masing tempat tersebut diikuti oleh 

sekitar 25-30 anak usia TK dan SD. Pada 

pelaksanaannya, kegiatan TPA ini dipandu oleh 

mahasiswa KKN 2041 dan remaja masjid di 

Dusun Galan.Kegiatan TPA yang dilakukan 

meliputi pembimbingan anak dalam membaca 

iqra dan Al Quran, menyanyikan lagu-lagu 

islami, hafalan surat-surat pendek Al Quran, 

hafalan doa sehari-hari, serta hafalan Asmaul 

Husna. 

Penanggungjawab Ari Fitriyanto 

Peran Mahasiswa Pelaksana  

Peran Masyarakat Partisipan 

Pelaksana Tim KKN UNY 2041, Pemuda masjid Nurul 

Huda dan mushola Al-Hidayah. 

 

b. Pendampingan Posyandu 

Nama Kegiatan Pendampingan Posyandu 

Tujuan Membantu proses kegiatan posyandu 

Manfaat  Memudahkan pengambilan data posyandu 

Rencana Tanggal 

Jumlah Jam 

 

14 Juli 2015 

4 jam 
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Waktu Pelaksanaan  

Jumlah Jam 

14 Juli 2015 

3 jam 

Sasaran Balita  

Jumlah Peserta 34 orang 

Sambutan peserta Sangat antusias 

Biaya  Rp. 50.000,- 

Sumber Dana  Swadaya 

Hambatan 1) Kurangnya petugas posyandu. 

2) Alat yang digunakan kurang memadai. 

Solusi 1) Mahasiswa KKN 2041 menjadi petugas 

posyandu 

2) Menganti alat yang masih kurang 

memadai, seperti keranjang untuk 

menimbang balita. 

Hasil Pendampingan Posyandu dilaksanakan di 

Posyandu R.A. Kartini yang bertempat di 

rumah Ketua Dukuh Galan. Kegiatan yang 

dilakukan diantaranya : mengukur berat badan, 

mengukur lingkar kepala, lingkar lengan, dan 

tinggi badan balita. 

Penanggungjawab Dewi Kartika L. 

Peran Mahasiswa Partisipan 

Peran Masyarakat Pelaksana, fasilitator, dan partisipan 

Pelaksana Tim KKN UNY 2041, Warga Dusun Galan. 

 

c. Penyuluhan Materi Posyandu Lansia 

Nama Kegiatan Penyuluhan Materi Posyandu Lansia 

Tujuan 1) Memberikan wawasan kepada para lansia 

di Dusun Galan tentang pola hidup sehat. 

2) Mengajak para lansia untuk bisa lebih sehat 

dan lebih produktif. 
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Manfaat  1) Bertambahnya wawasan bagi para lansia 

tentang pola hidup sehat. 

2) Para lansia menjadi mengetahui dan 

termotivasi untuk bisa lebih sehat dan 

produktif. 

Rencana Tanggal 

Jumlah Jam 

 

Waktu Pelaksanaan  

Jumlah Jam 

16, 19 dan 27 Juli 2015 

6 jam 

 

14 Juli 2015 

1 jam  

Sasaran Lansia di Dusun Galan 

Jumlah Peserta 15 orang 

Sambutan peserta Sangat Antusias 

Biaya  Rp. 150.000,- 

Sumber Dana  Swadaya 

Hambatan Keterbatasan waktu KKN yang hanya 1 bulan 

sedangkan program lansia di Dusun Galan 

hanya dilaksanakan 1 kali dalam sebulan. 

Solusi Penyuluhan hanya dilakukan 1 kali mengikuti 

jadwal rutin yang telah ditentukan di Dusun 

Galan. 

Hasil Penyuluhan dilakukan menurut jadwal yang 

telah ditentukan. Penyuluhan dilakukan dengan 

metode wawancara langsung dengan para 

lansia. Dalam hal ini materi diberikan secara 

langsung kepada para lansia agar para lansia 

lebih mengerti dan paham dengan materi yang 

diberikan.  

Penanggung Jawab Vivi Nurkhasanah 

Peran Mahasiswa Partisipan  

Peran industri  Pelaksana dan partisipan 
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Pelaksana Tim KKN UNY 2041, Lansia Dusun Galan.  

 

d. Pelatihan Kreasi Produk Wisata Kuliner 

Nama Kegiatan Pelatihan Kreasi Produk Wisata Kuliner 

Tujuan Memberikan inovasi bentuk geplak yang 

menarik kepada sektor industri geplak yang ada 

di Dusun Galan.  

Manfaat  1) Menginovasi bentuk geplak supaya 

menarik perhatian konsumen. 

2) Supaya dapat meningkatkan harga produk 

geplak dapat menyaingi harga pasar. 

3) Supaya dapat bersaing dengan produk-

produk kuliner lainnya. 

Rencana Tanggal 

Jumlah Jam 

 

Waktu Pelaksanaan  

 

 

 

Jumlah Jam 

8,15,21 dan 26 Juli 2015 

8 jam 

 

9   Juli 2015 Pukul 14.00 – 15.10 WIB 

10 Juli 2015 Pukul 06.30 – 09.30 WIB 

11 Juli 2015 Pukul 11.00 – 13.30 WIB 

24 juli 2015 Pukul 06.30 – 10.39 WIB 

10 jam 

Sasaran Industri geplak yang ada di dusun galan 

Jumlah Peserta 15 orang 

Sambutan peserta Antusias 

Biaya  Rp 61.500,- 

Sumber Dana  Mahasiswa 

Hambatan Kurang memadainya alat percetakan yang 

digunakan sehingga pelaksanaan program ini 

tidak berjalan sesuai dengan apa yang 

diharapkan.  

Solusi Untuk mengatasi masalah diatas maka 
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menggunakan alat pencetakan yang memadai 

yang mampu mencetak dengan sempurna dari 

inofasi bentuk geplak yang akan dikereasikan.  

Hasil Pada proses pembuatan kreasi geplak ini hanya 

dicetak dengan alat pencetak yang masih 

kurang memadai, tetapi hasil pencetakannya 

juga lumayan menarik dari bentuk kreasi 

geplak yang diharapkan tetapi dalam prosesnya 

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

dapat membentuknya menjadi bentuk geplak 

yang diharapkan.  

Penanggung Jawab Mardona 

Peran Mahasiswa Partisipan dan fasilitator 

Peran industri  Pelaksana dan partisipan 

Pelaksana Tim KKN UNY 2041, pemilik industri geplak 

dan kariawannya.  

 

e. Penyuluhan Peningkatan dan Pengembangan Sektor Industri Kuliner 

Rumah Tangga 

Nama Kegiatan Penyuluhan Peningkatan dan Pengembangan 

Sektor Industri Kuliner Rumah Tangga 

Tujuan Memberikan penyuluhan tentang zat aditif dalam 

makanan, strategi pemasaran dan prosedur 

perijinan industry rumah tangga (PIRT) serta 

demonstrasi memasak berbagai macam olahan dari 

buah papaya. 

Sasaran Pelaku industri rumah tangga Desa Tirtosari  

Rencana Tanggal 

Jumlah Jam 

Waktu Pelaksanaan  

 

25 Juli 2015 

3 Jam 

Senin, 27 Juli 2015 Pukul 14.30-15.30 WIB  

Selasa, 28 Juli 2015 Pukul 10.30- 13.04 WIB  
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Jumlah Jam  

Rabu, 29 Juli 2015 Pukul 12.30 – 16.30 WIB  

10 Jam  

Tempat  Kelurahan Desa Tirtosari 

Biaya Rp. 1.400.000,- 

Sumber Biaya  Tim dosen pengabdi UNY dan mahasiswa 

Peran Mahasiswa Pelaksana dan Fasilitator 

Peran Masyarakat Partisipan 

Hasil Hasilnya adalah acara terlaksana dengan sukses 

yang diikuti oleh 30 warga Desa Tirtosari. Para 

peserta yang menghadiri memperhatikan dengan 

baik materi yang diberikan oleh tim dosen 

pengabdi UNY dan antusias mempraktikan 

demonstrasi memasak olahan masakan buah 

papaya sebagai solusi makanan sehat dan bebas 

dari bahan kimia yang berbahaya.  

Hambatan 1) Waktu pelaksanaan tidak jelas 

2) Waktu bersamaan dengan kegiatan lain pada 

dua kelompok yang ikut berpartisipasi dalam 

acara ini.  

Solusi 1) Memantapkan waktu pelaksanaan  

2) Pada tiap kelompok KKN di Desa Tirtosari 

tidak semua anggota ikut berpartisipasi.  

Penanggung Jawab Asri Fathianihayati 

Peran Mahasiswa Pelaksana dan Fasilitator 

Peran Masyarakat Partisipan 

Pelaksana  Tim dosen pengabdi UNY, KKN UNY 2040, 

2041, dan 2042. 

 

f. Pendampingan Lomba TPA Bulan Ramadhan 

Nama Kegiatan Pendampingan Lomba TPA Bulan Ramadhan 

Tujuan Menguji hafalan santri TPA  
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Manfaat  1) Santri hafal surat yang dilombakan 

2) Pereratan tali silahturahmi wali santri, 

pembimbing TPA, remaja masjid, dan tim 

KKN UNY 2041 

Rencana Tanggal 

Jumlah Jam 

 

Waktu Pelaksanaan  

 

 

Jumlah Jam 

1 dan 12 Juli 2015 

4 jam 

 

1 Juli 2015 Pukul 21.00 – 22.02 WIB 

14 Juli 2015 Pukul 15.00 – 18.00 WIB 

15 Juli 2015 Pukul 15.30 – 18.30 WIB 

7 jam 

Sasaran Anak-anak TPA 

Jumlah Peserta 34 anak, 12 remaja, 15 wali santri, 1 

pembimbing TPA 

Sambutan peserta Sangat antusias 

Biaya  Rp 82.000,- 

Sumber Dana  Mahasiswa 

Hambatan Program tidak dilaksanakan sesuai rencana 

karena waktu dan tenaga untuk mencari hadiah 

lomba tidak memungkinkan. 

Solusi Mencari waktu lain untuk membeli hadiah 

lomba hafalan surat yang dilaksanakan tanggal 

15 Juli 2015 di Pantai Parangtritis. 

Hasil Pendampingan lomba TPA bulan Ramadhan 

merupakan sebuah lomba hafalan surat yang 

dilakukan oleh santri TPA Al-Hidayah. 

Pemenang yang diambil adalah juara 1, 2, dan 

3. Hadiah yang diterima oleh para pemenang 

adalah alat tulis, seperti tempat pensil dan buku 

tulis dengan jumlah yang berbeda.  

Penanggung Jawab Laelatul Azizah 
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Peran Mahasiswa Partisipan dan fasilitator 

Peran Masyarakat Pelaksana dan partisipan 

Pelaksana Tim KKN UNY 2041, anak-anak TPA Al-

Hidayah dan wali anak-anak TPA Al-Hidayah , 

Dusun Galan. 

 

g. Pentas Seni Perpisahan KKN 2041 

Nama Kegiatan Pentas Seni Perpisahan KKN 2041 

Tujuan 1) Berpamitan dengan masyarakat Dusun 

Galan dan sekitarnya 

2) Pementasan seni tari anak-anak Dusun 

Galan 

Manfaat  1) Memberitahu kepada masyarakat Galan 

dan sekitarnya bahwa KKN UNY 2041 

telah selesai melaksanakan KKN di Dusun 

Galan 

2) Menampilkan kesenian oleh anak-anak 

Dusun Galan 

Rencana Tanggal 

Jumlah Jam 

Waktu Pelaksanaan  

Jumlah Jam 

28, 30 dan 31 Juli 2015 

7 jam 

22, 27, 28, 29, dan 30 Juli 2015 

11 jam 

Sasaran Anak-anak  

Jumlah Peserta 152 warga Dusun Galan 

Sambutan peserta Sangat Antusias 

Biaya  Rp 723.900,- 

Sumber Dana  Mahasiswa, UNY, dan Swadaya 

Hambatan Perias penari kurang  

Solusi Anggota lain ikut membantu dengan meniru 

hasil rias perias 

Hasil Perpisahan KKN UNY 2041 dilaksanakan di 
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lingkungan posko KKN UNY 2041. Kegiatan 

ini diisi dengan pementasan tari, pembacaan 

puisi, akustik, dan nonton film bersama. 

Pemuda dan anak-anak Dusun Galan aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan berpisahan. 

Kegiatan persiapan dilakukan dengan latihan 

tari yang akan ditampilkan, peminjaman 

kostum, sound, terpal, karpet, kursi, meja, 

jenset, seperangkat alat penerangan, dan surat 

menyurat.   

Penanggung Jawab Anggun Setyaningsih 

Peran Mahasiswa Pelaksana dan Fasilitator 

Peran Masyarakat Partisipan 

Pelaksana Tim KKN UNY 2040, Pemuda, Anak-anak dan 

warga Dusun Galan. 

 

h. Penyusunan Data Profil Posdaya 

Nama Kegiatan Penyusunan Data Profil Posdaya 

Tujuan Mengetahui jumlah penduduk, jumlah laki-laki 

dan wanita, jumlah anak usia sekolah dan yang 

tidak sekolah, jumlah balita, Pus dan 

sebagainya. 

Manfaat  Mendapatkan data tentang jumlah penduduk, 

jumlah laki-laki dan wanita, jumlah anak usia 

sekolah dan yang tidak sekolah, jumlah balita, 

Pus dan sebagainya. 

Rencana Tanggal 

Jumlah Jam 

Waktu Pelaksanaan  

Jumlah Jam 

8, 10, 11, 16 Juli 2015 

8 jam 

8, 11, dan 14  Juli 2015 

5,5 jam 

Sasaran Warga setempat 
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Jumlah Peserta 12 orang 

Sambutan peserta Baik 

Biaya  Rp. 8.000,- 

Sumber Dana  Mahasiswa 

Hambatan Pembagian data masih belum spesifik dan 

harus menghitung secara manual jumlah laki-

laki dan wanita dalam satu dusun. 

Solusi Dalam pengadministrasian data tentang 

kependudukan lebih dispesifikkan lagi dan 

disusun secara teratur dan rapi.   

Hasil Data penghitungan jumlah penduduk 

pedukuhan Galan yang dibagi jenis kelamin 

laki-laki dan wanita, dan jumlah anak usia 

sekolah, balita Pus dan sebagainya. Pengentrian 

data sampel warga dengan mengisi angket yang 

didalamnya berisi nama, jenis kelamin, umur, 

pekerjaan, pendidikan terakhir dan sebagainya. 

Penanggung Jawab Tyas Wulan Ningrum  

Peran Mahasiswa Pelaksana  

Peran Masyarakat Partisipan 

Pelaksana Tim KKN UNY 2040 

 

i. Pembuatan Website Profil Desa Wisata Tirtosari 

Nama Kegiatan Pembuatan Website Profil Desa Wisata Tirtosari 

Tujuan Sebagai tempat publikasi wisata yang terdapat 

di Desa Tirtosari 

Manfaat  Wisata yang terdapat di Desa Tirtosari 

terpublikasi 

Waktu Pelaksanaan  

Jumlah Jam 

26, 27, 28 Juli 2015 

14,5 jam 

Tempat Posko KKN UNY 2041 
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Sasaran Masyarakat 

Jumlah Peserta 8 orang  

Sambutan peserta Baik 

Biaya  Rp 105.000,- 

Sumber Dana  Mahasiswa 

Hambatan 1) Masyarakat atau perangkat desa masih 

gagap teknologi 

2) Tidak ada pengelola website di Desa 

Tirtosari 

Solusi 1) Melatih masyarakat atau perangkat desa 

dalam pemanfaatan internet dan cara 

menggunakan website 

2) Mencarikan orang yang tidak gagap 

teknologi untuk menjadi pengelola 

website. 

Hasil Alamat website yang dibuat yaitu 

desawisatatirtosari.com 

Pada website tersebut, berisi 3 profil dusun 

yang terdapat di Desa Tirtosari dan berbagai 

wisata kuliner yang ada. 

Penanggung Jawab Laelatul Azizah 

Peran Mahasiswa Pelaksana  

Peran Masyarakat Partisipan 

Pelaksana Perwakilan Tim KKN UNY 2041, 2040, dan 

2042 

 

1. Program Tambahan 

a. Buka Bersama 

Nama Kegiatan Buka Bersama 

Tujuan 1) Mengakrabkan mahasiswa dengan remaja 

masjid 
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2) Menyemarakkan kegiatan di bulan 

ramadhan 

Manfaat  1) Mahasiswa memiliki hubungan yang akrab 

dengan remaja masjid di Dusun Galan 

2) Nuansa bulan ramadhan di Dusun Galan 

semakin meriah 

Waktu Pelaksanaan  

Jumlah Jam 

2, 3, 4, 5, 8, 10, 11, 12, 13 Juli 2015 

9 jam 

Sasaran Mahasiswa bersama remaja masjid di Dusun 

Galan 

Jumlah Peserta 42 anak, 25 warga Dusun Galan, 12 anggota 

KKN 2041, 6 remaja masjid 

Sambutan peserta Antusias 

Biaya  Rp. 7.000.000,- 

Sumber Dana  Swadaya 

Hambatan Terdapat dua lokasi yang mengadakan buka 

bersama. 

Solusi Membagi anggota KKN 2041 secara merata 

untuk menghadiri buka bersama di dua lokasi 

tersebut secara bergantian. 

Hasil Buka Bersama merupakan kegiatan yang 

dilakukan di bulan ramadhan, diikuti oleh 

mahasiswa KKN dan remajd. Kegiatan buka 

bersama ini bertujuan untuk mengakrabkan 

mahasiswa KKN dengan remaja masjid, serta 

untuk memudahkan dalam berkoordinasi antara 

mahasiswa KKN dengan remaja masjid. 

 

b. Takziyah 

Nama Kegiatan Takziyah 

Tujuan Mengungkapkan rasa belasungkawa kepada 
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keluarga yang ditinggalkan almarhum 

Manfaat  Dapat mempererat silaturrahim antara 

mahasiswa KKN dengan keluarga yang 

ditinggalkan almarhum  

Waktu Pelaksanaan  

Jumlah Jam 

22 dan 23 Juli 2015 

3 jam 

Sasaran Salah satu keluarga di Dusun Galan 

Jumlah Peserta 100 orang  

Sambutan peserta Keluarga menyanbut dengan baik saat 

mahasiswa melakukan takziyah 

Biaya  Rp 50.000,- 

Sumber Dana  Mahasiswa 

Hambatan Tidak ada hambatan 

Solusi Karena tidak ada hambatan, maka tidak ada 

solusi yang diutarakan. 

Hasil Mahasiswa KKN UNY 2041 melakkukan 

takziyah di keluarga salah satu warga Dusun 

Galan di RT 05. Almarhum yang bernama 

Bapak Dwijo meninggal dunia dikarenakan 

telah memasuki usia lanjut dan tersenrang 

penyakit paru-paru kronis sehingga tidak bisa 

terselamatkan.  

 

c. Rapat Pemuda Dusun Galan 

Nama Kegiatan Rapat Pemuda Dusun Galan 

Tujuan 1) Mengenal lebih dekat dengan pemuda 

sekitar Dusun Galan. 

2) Diskusi tentang program kerja yang akan 

dilaksanakan. 

Manfaat  Masyarakat dusun Galan mengetahui program 

kerja KKN UNY 2041 sehingga masyarakat 
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dapat berpartisipasi. 

Waktu Pelaksanaan 

Jumlah Jam 

11 Juli 2015 

2,5 Jam 

Sasaran Pemuda Dusun Galan 

Jumlah Peserta 52 remaja Dusun Galan 

Sambutan peserta Antusias 

Biaya  Rp 186.000,- 

Sumber Dana  Mahasiswa dan UNY 

Hambatan Tempat kurang memadai karena di masjid 

Nurul-Huda 

Solusi Menggunakan tempat yang lebih luas 

Hasil Rapat pemuda dusun galan adalah pemaparan 

dan diskusi program kerja dengan pemuda 

Dusun Galan. Kegiatan ini membahas tentang 

kegiatan bersih dusun dan pengecatan tugu 

Projo Taman Sari, selain itu pemuda memberi 

masukan terhadap program kerja KKN yang 

akan dilaksanakan. 

 

d. Nuzulul Qur’an 

Nama Kegiatan Nuzulul Qur’an 

Tujuan Memperingati Nuzulul Qur’an 

Manfaat  Mempertebal iman dan takwa umat muslim 

Waktu Pelaksanaan  

Jumlah Jam 

10 Juli 2015 

2 jam 

Sasaran Masyarakat Dusun Mulekan II  

Jumlah Peserta ±120 Orang 

Sambutan peserta Sangat Antusias dan Hikmad 

Biaya  Rp. 2.544.000,- 

Sumber Dana  Swadaya dan Mahasiswa  

Hambatan Acara berlangsung tidak tepat waktu 
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Solusi Acara tetap berlangsung sesuai agenda yang 

telah direncanakan. 

Hasil Acara Nuzulul Qur’an di laksanakan di Dusun 

Mulekan II. Seluruh anggota kelompok KKN 

UNY 2041 hadir untuk memenuhi undangan 

dari kelompok 2040. Kegiatan ini diisi dengan 

acara sambutan oleh Kepala Desa Tirtosari, dan 

Kepala Dukuh Mulekan II. Selanjutnya acara 

hiburan diisi dengan pentas tari anak –anak dari 

Dusun Mulekan II. Inti dari acara ini adalah 

ceramah yang diisi oleh Bapak Edi Istiyono, 

M.Si. 

 

e. Syawalan 

Nama Kegiatan  Syawalan  

Tujuan Halal bi halal antar warga Dusun Galan dan 

Desa Tirtosari  

Manfaat  1) Menjalin silaturahmi antar warga  

2) Meningkatkan kerohanian dengan 

mendengarkan ceramah 

Waktu Pelaksanaan 

Jumlah Jam 

21, 24, dan 25 Juli 2015 

15 jam  

Sasaran Warga Desa Tirtosari 

Jumlah Peserta ± 300 orang 

Sambutan peserta Sangat antusias dan terfokus 

Biaya  Rp. 522.700,- 

Sumber Dana  Swadaya Warga Tirtosari dan Dusun Galan dan 

Mahasiswa 

Hambatan 1) Informasi yang disampaikan mendadak 

2) Kehadiran masyarakat cenderung telat dari 

jam pada undangan, akibatnya acara 
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tertunda beberapa menit. 

3) Kurangnya partisipasi pemuda dalam 

persiapan syawalan. 

Solusi 1) Acara tetap dilaksanakan. 

2) Tim KKN 2041 membantu persiapan 

syawalan. 

Hasil Kegiatan dilaksanakan di Mushola Al-hidayah, 

RT 01 Dusun Galan , dan Balai Desa Tirtosari. 

Kegiatan berlangsung hikmat, terjalin tali 

silaturahmi. 

 

Pembahasan Pelaksanaan Kegiatan Kelompok 

1. Program Fisik 

a. Pemasangan Plang Wisata Kuliner 

Galan merupakan sebuah dusun di Desa Tirtosari yang menjadi salah 

satu sentra kuliner di Bantul. Galan mempunyai 6 tempat industri kuliner, 

khususnya geplak. Selain geplak, Dusun Galan juga memproduksi kethak, satu, 

cikara, dan wajik.  

Kegiatan pemasangan plang wisata kuliner dilakukan untuk menujukan 

bahwa di Dusun Galan terdapat beberapa home industri yang telah berdiri sejak 

tahun 1950-an. Kegiatan pemasangan ini dilakukan oleh 12 mahasiswa dan 8 

pemuda Dusun Galan. Program kerja ini terlaksana pada tanggal 31 Juli 2015 

pukul 07.55- 11.35 WIB untuk proses pemasangannya. Pembuatan plang wisata 

kuliner itu sendiri menggunakan biaya swadana dari mahasiswa sebesar Rp 

649.150,00. 

b. Perawatan Mushola 

Kehidupan yang agamis sangat tergambar di lingkungan Dusun Galan, 

masjid tidak pernah sepi dari warga yang ingin beribadah. Bangunan masjid yang 

sederhana tidak menggoyahkan niat mereka untuk rajin beribadah kepada Allah 

SWT. Mengingat hal tersebut maka kegiatan perawatan mushola dirasa perlu 



35 

 

dilaksanakan di Dusun Galan. Kegiatan ini dilakukan di masjid dan mushola yang 

ada di Dusun Galan, yaitu Masjid Nurul Huda dan Mushola Al-Hidayah. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menjaga kebersihan dan 

kelengkapan mushola, menjaga dan menyediakan perlengkapan masjid serta 

menjaga inventaris  masjid. Selain dengan tujuan tersebut kegiatan ini juga 

diharapkan dapat memberikan manfaat. Manfaatnya adalah masjid menjadi lebih 

terawat dan perlengkapan masjid menjadi lebih terpenuhi. Kegiatan ini dilakukan 

dalam rangka menjaga dan merawat mushola. Kegiatan yang dilakukan dalam 

rangka menjaga dan merawat mushola, sebagai berikut: 

1) Menyapu dan mengepel area lantai mushola 

2) Membersihkan kaca jendela 

3) Membersihkan karpet dan almari 

4) Mengecat pagar mushola 

5) Melakukan instalasi amplifier dan microphone 

6) Melakukan instalasi lampu penerangan 

Hambatan yang ditemui saat melaksanakan kegiatan ini adalah 

kurangnya inisiatif dari remaja masjid untuk membantu melakukan perawatan 

mushola. Untuk mengatasi hambatan tersebut maka salah satu solusi yang 

digunakan adalah membuat agenda untuk melakukan perawatan mushola. Dengan 

begitu para remaja dapat secara bergantian mendapat tugas merawat mushola.  

c. Pengadaan Perlengkapan Mushola 

Pelaksanaan kegiatan pengadaan perlengkapan mushola dilakukan 

sebagai pelengkap kegiatan perawatan mushola. Kegiatan ini juga dilaksanakan 

berdasarkan analisis kebutuhan di mushola. Tujuan kegiatan ini adalah untuk 

menambah beberapa perlengkapan yang dibutuhkan, seperti pengadaan 

perlengkapan alat sholat, peralatan kebersihan dan pengadaan program. Manfaat 

yang diharapkan dari kegiatan ini adalah agar warga setempat dapat menggunakan 

perlengkapan yang terdapat di mushola. 

Dusun Galan memiliki satu masjid yaitu masjid Nurul Huda dan satu 

mushola yaitu mushola Al-Hidayah. Kegiatan ini juga dibantu oleh pemuda 

masjid Nurul Huda dan mushola Al-Hidayah. Pelaksanaan kegiatan pengadaan 

perlengkapan mushola pada tanggal 1 Juli 2015 pada pukul 21.45-22.50 WIB 
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diadakan rapat untuk menentukan perlengkapan apa saja yang akan diadakan 

untuk melengkapi kebutuhan mushola yang dibutuhkan. Pada tanggal 7 Juli 2015 

dilaksanakan pengadaan perlengkapan mushola di masjid Nurul Huda. Kegiatan 

yang dilakukan yaitu pemasangan korden, pemasangan jam dinding, pengadaan 

perlengkapan alat sholat yaitu sebanyak 3 buah mukena, serta pengadaan 

perlengkapan alat-alat kebersihan seperti sapu dan lap pel.  

Pada tanggal 8 Juli 2015 dilaksanakan pengadaan perlengkapan mushola 

di mushola Al-Hidayah. Kegiatan yang dilakukan yaitu pemasangan amplifire 

mic, pemasangan sound sistem, dan pengadaan perlengkapan alat sholat yaitu 3 

buah mukena. Kegiatan pengadaan perlengkapan mushola ini dibutuhkan biaya 

sebesar Rp. 353.000,00 untuk pembelian perlengkapan yang dibutuhkan seperti 

yang telah dijelaskan.  

Hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan program ini adalah pemikirin 

yang berbeda antara takmir mushola dengan Tim KKN UNY 2041 dalam 

pengadaan perlengkapan mushola. Solusi yang digunakan untuk mengatasi 

hambatan tersebut yaitu perlengkapan yang disediakan adalah yang dibutuhkan 

terlebih dahulu. Dengan begitu, kegiatan ini dapat terlaksana dengan lancar.  

d. Pengadaan Perlengkapan TPA 

Dusun Galan memiliki tempat sendiri untuk mengaji anak-anak. TPA ini 

bertempat disalah satu rumah warga Dusun Galan yaitu rumah Bu Lastri. 

Pelaksanaan kegiatan pengadaan TPA pada tanggal 10 Juli 2015 diadakan rapat 

tentang solusi agar kegiatan pengadaan ini terlaksana, mendiskusikan 

perlengkapan apa saja yang dibutuhkan TPA agar bermanfaat untuk anak-anak 

yang belajar mengaji.  

Pada tanggal 29 Juli 2015 dilaksanakan pengadaan perlengkapan TPA di 

rumah Bu Lastri. Kegiatan yang dilakukan, antara lain : penyerahan perlengkapan 

TPA, seperti IQRA dan buku-buku yang mendukung untuk kegiatan keagamaan 

lainnya.  Pada kegiatan pengadaan perlengkapan TPA dibutuhkan biaya sebesar 

Rp. 43.000,-. Uang tersebut digunakan untuk pembelian perlengkapan yang 

dibutuhkan TPA. 

 

 



37 

 

e. Bersih Dusun 

Bersih dusun merupakan program kerja yang bertujuan untuk 

mengumpulkan partisipasi warga dan pemuda Dusun Galan dalam membersihkan 

dusun untuk menyambut lebaran. Program ini diharapkan dapat meningkatkan 

solidaritas warga Dusun Galan, meningkatkan tingkat kepedulian warga terhadap 

lingkungan sekitar, serta untuk mengakrabkan mahasiswa KKN dengan warga 

masyarakat. Selain itu, bersih dusun juga bertujuan untuk mengasrikan dan 

membersihkan lingkungan Dusun Galan. 

Kegiatan bersih dusun dilaksanakan pada tanggal 12 juli 2015 tepatnya 

pada bulan ramadan yaitu 4 hari sebelum lebaran. Mengingat pelaksanaan bersih 

dusun dilaksanakan mendekati lebaran yaitu H-4, maka masyarakat menerima 

dengan sangat antusias, terutama para pemuda dusun. Pemuda dusun dikoordinasi 

oleh ketua pemuda Dusun Galan. Para pemuda juga meminta bantuan kepada 

mahasiswa KKN untuk membantu mengecat tugu Projo Taman Sari yang berada 

di gang masuk Dusun Galan.  

Proses publikasi kegiatan, dibantu oleh pemuda dusun yaitu dengan 

melakukan pengumuman menggunakan pengeras suara masjid Nurul Huda. Selain 

itu, publikasi juga dilakukan pada malam pertemuan dengan pemuda dan warga 

dusun saat perkenalan, serta sosialisasi program kerja.  

Kegiatan bersih dusun dimulai pada pukul 09.00 WIB yaitu ketika warga 

Dusun Galan beserta para pemuda pulang dari Pasar Pahing, karena hari tersebut 

bertepatan dengan hari pasaran. Para peserta bersih dusun adalah 90% pemuda 

Dusun Galan dan 10% warga masyarakat. Para peserta dikoordinasi untuk 

membersihkan jalan protokol dusun yang dimulai dari gang masuk Dusun Galan.  

Pada waktu yang bersamaan sebagian pemuda dan mahasiswa KKN 

UNY melakukan pengecatan tugu projotaman sari yang berada pada gang masuk 

Dusun Galan. Kegiatan pengecatan menghabiskan bahan berupa cat minyak 

warna merah 1 kg, tinner 2 liter, cat warna biru 1 kg, cat warna putih 1 kg, kuas 

sebanyak 4 dengan menghabiskan dana sebesar Rp 83.250,00. Dana berasal dari 

anggaran program kerja bersih dusun mahasiswa KKN UNY. Kegiatan bersih 

dusun selesai pada pukul 14.30 WIB. 
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2. Program Non Fisik 

a. Pelaksaan Kegiatan TPA 

Kegiatan TPA merupakan sebuah kegiatan keagamaan yang berupaya 

untuk mendidik mengenai tata cara membaca Al Quran. TPA atau kependekan 

dari Taman Pendidikan Al-Quran diikuti oleh anak-anak. Pendidikan Al Quran ini 

sangat penting untuk dilaksanakan sejak usia dini, karena pada usia ini anak-anak 

masih dalam tahap kognitif. Selain itu, Al Quran merupakan kitab suci dan 

panduan hidup bagi seorang muslim, yang mana kitab ini tertulis dalam tulisan 

arab, sehingga mengharuskan seorang muslim untuk mempelajari cara membaca 

tulisan arab.  

Pelaksanaan kegiatan TPA di Dusun Galan bertempat di dua lokasi yaitu 

di Mushola Al Hidayah dan di Masjid Nurul Huda. Kegiatan TPA pada masing-

masing tempat tersebut diikuti oleh sekitar 25-30 anak usia TK dan SD. 

Pelaksanaan kegiatan TPA berada pada dua lokasi TPA, maka mahasiswa KKN 

dibagi dua untuk melaksanakan kegiatan TPA pada dua lokasi tersebut. Pada 

pelaksanaannya, kegiatan TPA ini dipandu oleh mahasiswa KKN 2041 dan 

remaja masjid di Dusun Galan. Dalam perencanaannya, kegiatan TPA akan 

dilaksanakan pada tanggal 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 19, 22, 23, 

24, 25, 26, 28, 29, 30 Juli 2015. Namun, pada tahap pelaksanaannya, kegiatan 

TPA yang terlaksana yaitu pada bulan ramadhan tanggal 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14 Juli 2015. Sementara itu, kegiatan TPA yang telah direncanakan 

mahasiswa KKN pada bulan syawal tidak dapat dilaksanakan karena suasananya 

belum kondusif untuk melaksanakan kegiatan TPA. Hal itu juga dikarenakan 

masih dalam nuansa syawal dan lebaran. Maka dari itu, pihak pengelola 

meliburkan kegiatan TPA pada awal bulan syawal ini  agar anak-anak bisa 

maksimal dalam melakukan silaturrahim dengan tetangga, sanak saudara, atau 

kerabat dekat. Walaupun waktu pelaksanaan kegiatan TPA ini tidak memenuhi 

rencana yang telah disusun, namun telah memenuhi tujuan yang ingin dicapai. 

Jadi, dapat dikatakan program kerja pelaksanaan Kegiatan TPA telah sukses 

dilaksanakan.   

Pada bulan ramadhan, kegiatan TPA dilaksanakan pada sore hari sampai 

menjelang waktu berbuka puasa, yaitu mulai pukul 15.30 sampai pukul 17.30 
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dengan diakhiri pembagian makanan untuk berbuka puasa. Ketika waktu setelah 

Ashar tiba, anak-anak langsung berdatangan ke lokasi TPA masing-masing 

(serambi Masjid Nurul Huda atau Mushola Al Hidayah). Kegiatan TPA ini 

dilaksanakan setiap hari kecuali apabila ada kegiatan tertentu ketika menjelang 

takbiran. Kemudian kegiatan TPA dimulai oleh pemandu yaitu remaja masjid 

bersama dengan mahasiswa KKN.  

Kegiatan TPA yang dilakukan meliputi pembimbingan anak dalam 

membaca iqra dan Al Quran. Dalam pembimbingan belajar membaca, anak-anak 

diajari satu persatu dengan saling bergantian, sehingga anak-anak dapat fokus 

dalam membaca. Sementara itu, anak-anak yang lain masih menunggu. Seperti 

kebiasaan anak kecil pada umumnya, di sela-sela menunggu giliran untuk 

pembimbingan membaca, anak-anak saling bermain dengan teman-temannya.  

Anak-anak sangat antusias dalam mengikuti kegiatan TPA ini. Secara 

keseluruhan anak-anak TK dan SD kelas rendah sudah bisa dalam membaca iqra. 

Anak-anak SD kelas tinggi sudah bisa membaca Al Quran cukup lancar. Selain 

itu, kegiatan yang dilakukan adalah menyanyikan lagu-lagu islami, hafalan surat-

surat pendek Al Quran, hafalan doa sehari-hari, serta hafalan Asmaul Husna.  

b. Pendampingan Posyandu 

Posyandu adalah kegiatan rutin di Dusun Galan yang diadakan pada 

setiap tanggal 14 pada setiap bulan. Kegiatan ini dilaksanakan di kediaman Ketua 

Dukuh Galan. Sasaran Posyandu adalah balita yang ada di Dusun Galan. 

Posyandu bertujuan untuk mengetahui perkembangan dan pertumbuhan anak. 

Apabila perkembangan balita baik, maka kurva perkembangan anak akan naik. 

Petugas Posyandu berasal dari puskesmas setempat. Pendampingan 

Posyandu yang dilaksanakan oleh KKN UNY 2041 diantaranya pengukuran berat 

badan, tinggi badan, lingkar kepala dan lingkar lengan balita. Balita yang telah 

diukur kemudian diberikan jajanan. Pelaksanaan Pendampingan Posyandu 

dilaksanakan pada tanggal 14 Juli 2015 dimulai pada pukul 08.30 – 12.40. Peserta 

kegiatan Posyandu adalah sebanyak 34 orang balita. 

c. Penyuluhan Materi Posyandu Lansia 

Penyuluhan Materi Posyandu Lansia bertujuan untuk mengajak para 

lansia di Dusun Galan hidup sehat dan tetap produktif. Tema pada penyuluhan ini 
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adalah Sehat pada Usia Lanjut. Mengingat jumlah lansia di Dusun Galan cukup 

banyak dan kebanyakan diusia tersebut masih banyak lansia yang tetap produktif. 

Penyuluhan ini bertujuan untuk terus memberikan semangat, serta tips-tips hidup 

sehat di usia lanjut.  

Usia lanjut adalah suatu kejadian yang pasti akan dialami oleh semua 

orang yang dikaruniai usia panjang. Suatu kejadian masa depan tidak bisa 

dihindari oleh siapapun, namun manusia dapat berupaya untuk menghambat 

kejadian tersebut. Salah satunya dengan pola hidup sehat. 

Kegiatan penyuluhan ini dilakukan bersama dengan pendampingan 

posyandu karena memang di Dusun Galan ini kegiatan posyandu selalu 

dilaksanakan bersama lansia. Penyuluhan ini berlangsung selama 1 jam, 

bertempat di rumah Pak Dukuh Dusun Galan. Perencanaannya kegiatan ini 

berlangsung 3 kali selama sebulan, namun posyandu hanya berlangsung 1 kali tiap 

bulan yaitu pada tanggal 14. Oleh karena itu, kegiatan ini hanya dapat 

dilaksanakan 1 kali saja dalam 1 bulan. Selain itu juga, mengingat keterbatasan 

waktu yang diberikan untuk kegiatan KKN di Dusun Galan. 

d. Pelatihan Kreasi Produk Wisata Kuliner 

Pelatihan Kreasi Produk Wisata Kuliner merupakan program kerja yang 

dilaksanakan dengan melibatkan para pelaku usaha yang ada di Dusun Galan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan inovasi bentuk geplak yang menarik 

kepada sektor industri geplak yang ada di Dusun Galan. Manfaat yang 

didapatkan dari kegiatan ini yaitu menginovasi bentuk geplak supaya menarik 

perhatian konsumen, agar dapat meningkatkan harga produk geplak dapat 

menyaingi harga pasar, dan dapat bersaing dengan produk-produk kuliner 

lainnya. 

Kegiatan pertama pelatihan kreasi produk geplak ini dilakukan survei 

terlebih dahulu yaitu dilaksanakan pada tanggal 9, 10, dan 11 juli 2015. Survei 

ini bertujuan mempelajari proses pembuatan geplak serta alat dan bahan yang 

digunakan pada industri pembuatan geplak. dimulai dari tahap proses pengolahan 

kelapa yang akan menjadi bahan dasar pembuatan geplak ini. Kegiatan yang 

dilakukan yaitu kelapa dikupas dan dibelah supaya dapat mengambil daging dari 

kelapa tersebut, setelah itu daging kelapa yang telah dipisahkan dari 
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tempurungnya dibersih agar benar-benar bersih dari tempurung kelapa yang 

masih melekat di kulit kelapa sebelum proses pemarutan. Pada proses pemarutan 

kelapa menggunakan mesin parut kelapa. Mesin itu digunakan secara khusus 

untuk memarut daging kelapa menjadi halus. Setelah proses pemarutan selesai, 

kelapa yang sudah diparut dimasukan di kuali besar untuk proses penyanggrai 

yang dilakukan di atas api besar. Kemudian, dicampur dengan gula pasir atau 

gula jawa, proses menyanggrai dilakukan sampai kelihatan agak mengkristal. 

Tak lupa pula, adonan yang telah mengkristal dicampur dengan pewarna atau 

pewangi makanan. Setelah telah mengkristal, maka proses penyanggrai tersebut 

selesai. Adonan diangkat dan siap untuk dicetak.  

Pada proses pelatihan kreasi produk geplak ini dilakukan pada tanggal 

24 juli 2015. Tahapan membuat adonan geplak pun dilakukan. Dimulai dari 

mengupas kelapa sampai proses menyangrai kelapa, mencampur dengan gula 

pasir atau gula jawa, serta pewangi dan pewarna yang digunakan. Setelah proses 

tersebut terlaksana, hal yang dilakukan adalah proses pencetakan. Pada proses 

pencetakan inilah inovasi bentuk geplak agar menarik peminat konsumen 

terlaksana. Dengan demikian, program kerja ini telah terlaksana 100 %. 

e. Penyuluhan Peningkatan dan Pengembangan Sektor Industri Kuliner 

Rumah Tangga 

Kabupaten Bantul provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi wisata yang sangat besar baik 

potensi alam, budaya, maupun kuliner. Desa Tirtosari, Kretek, Bantul merupakan 

salah satu desa yang memproduksi berbagai macam makanan tradisional seperti 

geplak gula pasir, geplak gula jawa, cikara, kue satu , wajik dan lain sebagainya 

yang termasuk ke dalam industri rumah tangga.  Kegiatan “Penyuluhan  

Peningkatan Dan Pengembangan Sektor Industri Kuliner Rumah Tangga” 

bertujuan  memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang zat aditif ( zat 

tambahan) dalam makanan terutama zat aditif yang berbahaya bagi kesehatan 

sehingga masyarakat dapat memilah-milah bahan makanan yang akan disajikan 

untuk keluarga, memberikan materi tentang strategi pemasaran sebagai gambaran 

untuk memulai usaha, memberitahukan tentang prosedur perijinan industry rumah 

tangga (PIRT), dan demonstrasi memasak  buah papaya menjadi saos, selai, dan 
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permen. Pepaya yang biasanya kurang disukai oleh anak-anak diolah menjadi 

suatu olahan masakan yang menarik dan menyehatkan.  Produk hasil olahan buah 

papaya ini dapat digunakan sebagai peluang usaha karena memiliki banyak 

keuntungan seperti buah papaya tumbuh di mana saja dan tidak tergantung 

musim, buah papaya yang sehat dan kaya akan anti oksidan berkhasiat untuk anti 

kanker, biasanya menjadi obat untuk sembelit. Selain itu, pengolahan yang mudah 

dan tanpa bahan pengawet berbahaya. Oleh karena itu, olahan pepaya tersebut 

dapat dikonsumsi setiap hari.  

Kegiatan ini merupakan program KKN UNY kelompok 2040, 2041, dan 

2042 yang diisi oleh tim dosen pengabdi UNY yang terdiri dari Dosen Jurusan 

Pendidikan Kimia UNY. Kegiatan ini dimulai dengan rapat koordinasi antar 

kelompok dilaksanakan pada hari Senin 27 Juli 2015 pukul 14.30-15.30 WIB dan 

Selasa 28 Juli 2015 pukul 10.30-13.04 WIB yang membahas tentang segala hal 

yang diperlukan dalam acara ini seperti konsumsi, perijinan, mengundang warga 

masyarakat dan lain sebagainya. Acara “Penyuluhan  Peningkatan Dan 

Pengembangan Sektor Industri Kuliner Rumah Tangga” dilaksanakan pada hari 

Rabu 29 Juli 2015 pukul 12.30 – 16.30 WIB yang diikuti oleh 30 orang. Sumber 

dana berasal dari tim dosen pengabdi UNY dan mahasiswa total biaya yang 

digunakan pada acara ini adalah Rp. 1.307.600,00 dengan rincian sebagai berikut :  

Konsumsi   : Rp. 1.150.000,00 

Kesekretariatan  : Rp.      50.000,00 

Bingkisan  : Rp.    98.600,00 

Lain-lain  : Rp.   83.400,00 + 

Total    : Rp. 1.400.000,00 

f. Pendampingan Lomba TPA Bulan Ramadhan 

Pendampingan Lomba TPA Bulan Ramadhan merupakan suatu kegiatan 

yang bertujuan untuk menguji hafalan santri TPA.Pendampingan lomba bulan 

ramadhan ini memiliki manfaat bagi santri TPA. Santri TPA mampu menghafal 

hafalan surat yang dilombakan. Surat yang digunakan untuk lomba hafalan adalah 

surat Al- Qadar. Pendampingan lomba TPA ini dilakukan di Pantai Parangtritis. 

Kegiatan pertama pendampingan lomba TPA bulan ramadhan pada 

tanggal 1 Juli 2015, pukul 21.00 – 22.02 WIB selama 1 jam. Tujuan dari kegiatan 
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pertama ini yaitu untuk mendiskusikan jenis lomba yang akan dilombakan pada 

bulan ramadhan, antara lain : hafalan surat pendek, adzan, lomba dai, kaligrafi, 

dan mewarnai. Penentuan jumlah juara tiap jenis lomba. Tiap jenis lomba 

akanterpilih 2 juara. Hadiah yang akan diberikan kepada para juara yaitu alat tulis. 

Kegiatan kedua pendampingan lomba TPA bulan ramadhan pada tanggal 

14 Juli 2015, pukul 15.00 – 18.00 WIB selama 3 jam. Tujuan dari kegiatan kedua 

ini yaitu mencari hadiah untuk juara lomba TPA bulan ramadhan.Pencarian dan 

pembelian hadiah dilakukan di Jogja diikuti 4 anggota kelompok KKN UNY 

2041.Setelah mendapatkan hadiah untuk para juara, dilakukan pembungkusan. 

Kegiatan ketiga pendampingan lomba TPA bulan ramadhan pada tanggal 

15 Juli 2015, pukul 15.30 – 18.30 WIB selama 3 jam. Kegiatan ini diawali dengan 

kumpul untuk persiapan pemberangkatan menuju Pantai Parangtritis.Tim KKN 

menggunakan 10 motor, sedangkan para santri, remaja, wali santri, dan 

pendamping TPA menggunakan bis.Lomba hafalan TPA dilaksanakan di Pantai 

Parangtritis dengan disuguhi pemandangan matahari tenggelam. Selain lomba 

hafalan surat Al-Qadar, adapula kegiatan tukar kado setelah pembagian hadiah 

untuk tiga pemenang.  

g. Pentas Seni Perpisahan KKN 

Perpisahan KKN UNY 2041 dilaksanakan di lingkungan posko KKN 

UNY 2041. Kegiatan ini diisi dengan pementasan tari, pembacaan puisi, akustik, 

dan nonton film bersama. Pemuda dan anak-anak Dusun Galan aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan berpisahan. Kegiatan persiapan dilakukan dengan 

latihan tari yang akan ditampilkan, peminjaman sound, terpal, karpet, kursi, 

meja, jenset, seperangkat alat penerangan, dan surat menyurat.  Kegiatan Pentas 

Seni Perpisahan KKN menggunakan dana Rp 723.900,00 yang digunakan untuk 

konsumsi, sekretariat, dan peminjaman kostum. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

tanggal 22, 27, 28, 29, dan 30 Juli 2015.  

Pada tanggal 22 Juli 2015 dilakukan dengan pembuatan hiasan kepala 

untuk tari Yapong menggunakan bahan karton, kain hitam, payet, pita hias, dan 

lem tembak. Kegiatan diikuti oleh 4 anggota kelompok di posko KKN UNY 

2041. Pada tanggal 27 Juli 2015 dilakukan dengan pelatihan tari Yapong di 

posko KKN UNY 2041. Pelatihan tari diikuti oleh 6 anak Dusun Galan. Pada 
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tanggal 28 Juli 2015 dilakukan dengan rapat persiapan perpisahan yang 

membahas tentang susunan acara dan perlengkapan, serta peralatan yang 

dibutuhkan. Rapat diikuti oleh seluruh anggota kelompok. Pelatihan tari diikuti 

oleh 6 anak Dusun Galan di posko KKN UNY 2041. Pada tanggal 29 Juli 2015 

dilakukan dengan pelatihan tari yang diikuti oleh 6 anak Dusun Galan di posko 

KKN UNY 2041. 

h. Penyusunan Data Profil Posdaya 

Penyusunan Data Profil Posdaya merupakan kegiatan yang bermanfaat 

untuk mendapatkan data tentang jumlah penduduk, jumlah laki-laki dan wanita, 

jumlah anak usia sekolah dan yang tidak sekolah, jumlah balita, Pus dan 

sebagainya. Kegiatan Penyusunan Data Profil Posdaya terjadwalkan selama 4 kali 

pertemuan dengan waktu 2 jam tiap pertemuan.  

Penyusunan Data Profil Posdaya pertama pada tanggal 8 Juli 2015, pukul 

20.30-21.30 WIB selama 1 jam, dengan melakukan pembuatan format data profil 

posdaya dengan MS. Excel yang berisi nama, umur, jenis kelamin, pekerjaan, 

pendidikan, makanan besar, makanan kecil, makanan favorit, dan makanan yang 

sering dimakan. Kegiatan ini dilakukan oleh tiga anggota kelompok KKN UNY 

2041.  

Penyusunan Data Profil Posdaya kedua dilaksanakan pada tanggal 11 Juli 

2015, pukul 10.00-12.00 WIB  selama 2 jam, dengan melakukan kegiatan mencari 

data dimulai survey ke tempat Pak Kadirin. Di rumah pak Dukuh Kalangan di 

Desa Tirtoargo untuk mengecek data induk warga. Kegiatan ini dilakukan oleh 

dua anggota kelompok. 

Penyusunan Data Profil Posdaya ketiga dilaksanakan pada tanggal 13 Juli 

2015, pukul 13.00-15.00 WIB selama 2 jam. Kegiatan yang dilakukan yaitu 

pengambilan buku induk untuk penyusunan profil posdaya kesejahteraan 

masyarakat dusun dan merapatkan hasilnya serta berkoordinasi tentang 

penyusunan format dengan kelompok 2042. Kegiatan ini dilakukan oleh empat 

anggota kelompok. Kegiatan ini dilakukan tidak sesuai jadwal dikarenakan 

kekurangan waktu untuk proses pendataan. 

Penyusunan Data Profil Posdaya keempat dilaksanakan pada tanggal 23 

Juli 2015, pukul 19.27-20.26 WIB selama 1 jam. Kegiatan yang dilakukan yaitu 
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perijinan pengambilan data kesejahteraan pangan warga Dusun Galan di rumah 

ketua RT 01, RT 02, RT 03 dan RT 04. Kegiatan yang dilakukan diantaranya 

menjelaskan tentang isi dari angket yang akan diberikan kepada warga dan 

meminta list nama warga per RT. 

Penyusunan Data Profil Posdaya kelima dilaksanakan pada tanggal 25 

Juli 2015, pukul 15.30-17.00 WIB selama 1,5 jam. Kegiatan yang dilakukan 

pengambilan data yang dilakukan oleh dua anggota kelompok dengan mendata 

sepuluh warga yang dijadikan sampel. 

Penyusunan Data Profil Posdaya keenam dilaksanakan pada tanggal 26 

Juli 2015, pukul 16.00-17.15 WIB selama 1 jam lebih 15 menit. Kegiatan yang 

dilakukan adalah entri data penduduk tentang jumlah total penduduk padukuhan 

dan penduduk laki-laki, peerempuan, jumlah anak usia sekolah, balita, Pus, dll. 

Penyusunan Data Profil Posdaya terakhir dilaksanakan pada tanggal 27 

Juli 2015, pukul 09.00-11.00 WIB selama 2 jam. Kegiatan yang dilakukan entri 

data Posdaya yang meliputi bidang pendidikan, bidang lingkungan dan seni 

budaya, koperasi, kewirausahaan dan lain-lain. 

Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 12 orang dengan 

sambutan yang baik. Kegiatan ini menghabiskan dana sebesar Rp. 8.000,00 yang 

berasal dari mahasiswa. Pelaksanakan kegiatan Penyusunan Data Profil Posdaya 

mengalami hambatan yaitu dalam pembagian data Pembagian data masih belum 

spesifik dan harus menghitung secara manual jumlah laki-laki dan wanita dalam 

satu dusun. Untuk mengatasi hambatan tersebut sebaiknya dalam 

pengadministrasian data tentang kependudukan lebih dispesifikkan lagi dan 

disusun secara teratur dan rapi.  

i. Pembuatan Website Profil Desa Wisata 

Program pembuatan website profil desa wisata merupakan program yang 

disarankan dari pihak kelurahan, guna mengetahui info tentang wisata kuliner 

yang berada di Desa Tirtosari. Program kerja tersebut dilakukan oleh tiga 

kelompok KKN UNY yang berlokasi di Desa Tirtosari. Tiga kelompok tersebut 

berlokasi di Dusun Galan, Mulekan II, dan Pangkah. Pendataan yang dilakukan 

dengan cara observasi dan wawancara kepada pelaku industri kuliner. Industri 

yang ada di dusun masing-masing dengan menanyakan beberapa pertanyaan yang 
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telah disiapkan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut meliputi nama pemilik, kapan 

berdirinya usaha tersebut, bahan pokok, cara pembuatan, pemasaran dan jumlah 

produksi setiap harinya.  

3. Program Tambahan 

a. Buka Bersama 

Kegiatan KKN UNY 2041 ini bertepatan dengan bulan ramadhan.Pada 

bulan ramadhan ini telah menjadi kegiatan rutin Dusun, yaitu adanya 

pelaksanaan kegiatan TPA yang dilakukan di Masjid atau mushola dusun. Pada 

bulan ini juga telah menjadi kesepakatan warga untuk memberikan sedekah 

berupa makanan untuk berbuka kepada anak-anak TPA. Oleh karena itu, setelah 

kegiatan TPA, mahasiswa KKN diminta untuk bersama-sama berbuka puasa di 

masjid atau mushola dusun. Selain berbuka puasa, dilakukan juga berbagi 

informasi ataupun diskusi kecil terkait program kerja atau hanya sekedar 

berbincang-bincang untuk lebih mengenal. Kegiatan bersama ini memiliki 

manfaat menumbuhkan keakraban mahasiswa KKN dan remaja masjid. Kegiatan 

berbuka puasa ini diikuti oleh mahasiswa KKN selama 9 kali pada tanggal  2, 3, 

4, 5, 8, 10, 11, 12, 13 Juli 2015. Buka bersama ini dilakukan mulai ketika 

menjelang waktu berbuka sekitar pukul 17.30 wib, kemudian dilanjutkan dengan 

shalat Maghrib berjamaah di masjid atau mushola, dan berakhir sekitar pukul 

18.30 wib. 

b. Takziyah 

Takziyah dilakukan untuk mengungkapkan rasa bela sungkawa kepada 

keluarga yang ditinggalkan almarhum. Takziyah ini diharapkan dapat memperat 

silaturrahim antara mahasiswa KKN dengan keluarga yang ditinggalkan 

almarhum. Keluarga menyambut dengan baik saat kami melakukan takziyah. 

Takziyah ini mengeluarkan biaya Rp 50.000,00. 

Kelompok KKN 2041 mengadakan takziyah   ke salah satu warga Dusun 

Galan yang bernama Bapak Dwijo. Takziyah dilakukan pada hari Rabu, 22 Juli 

2015 pukul 19.00-21.15 WIB. Pada takziyah kali ini sejumlah mahasiswa KKN 

mengunjungi rumah duka yang baru dalam persiapan setelah selesai memandikan 

jenazah. Pada hari Kamis, 23 Juli 2015 pukul 12.51-14.13, mahasiswa KKN UNY 

2041 menghadiri kembali takziyah. Pada takziyah ini dihadiri warga masyarakat 
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dan keluarga dekat almarhum yang berjumlah sekitar 100 orang. Acara ini 

berlangsung khidmat dengan dibuka oleh Bapak Kepala Dusun Galan, pengantar 

oleh Bapak Kepala Desa Tirtosari, dan dipandu doa bersama oleh bapak Kesra, 

serta dilanjutkan pemakaman jenazah di makam terdekat dari rumah duka. 

c. Rapat Pemuda Dusun Galan 

Rapat pemuda Dusun Galan adalah pemaparan dan diskusi program kerja 

dengan pemuda Dusun Galan. Kegiatan ini membahas tentang kegiatan bersih 

dusun dan pengecatan tugu Projo Taman Sari. Selain itu, pemuda memberi 

masukan terhadap program kerja KKN yang akan dilaksanakan. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada tanggal 11 Juli 2015 pukul 20.30- 23.00 WIB. Kegiatan ini 

diikuti oleh seluruh anggota KKN UNY 2041 dan 52 pemuda Dusun Galan. Hasil 

diskusi yang dilakukan adalah bersih dusun yang akan dilaksanakan pada tanggal 

12 Juli 2015 dan pengecatan Tugu Projo Taman Sari.  

d. Nuzulul Qur’an 

Nuzulul Qur’an merupakan salah satu agenda rutin yang ada di setiap 

bulan Ramadhan untuk memperingati hari penting umat muslim. Nuzulul Qur’an 

bertujuan sebagai peringatan turunnya Al-Qur’an kepada umat muslim di dunia. 

Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi terakhir Muhammad S.A.W. sebagai pedoman 

hidup. 

Kelompok KKN UNY 2040 yang berada di Dusun Mulekan II 

mengundang seluruh anggota kelompok KKN UNY yang ada di Desa Tirtosari. 

Kelompok KKN UNY 2040 mengharapkan kelompok yang diundang menghadiri 

acara Nuzulul Qur’an yang bertempat di masjid Al – Ikhlas yang berada di Dusun 

Mulekan II pada tanggal 10 juli 2015 pada pukul 20.30 – 22.45 WIB. KKN UNY 

2041 dan 2042 menghadiri undangan acara Nuzulul Qur’an di Mulekan II.  

Acara Nuzulul Qur’an diisi dengan sambutan oleh ketua panitia, Kepala 

Desa Tirtosari dan ketua Dusun Mulekan II. Pada acara istirahat terdapat pentas 

seni yang diisi dengan pentas tari yang dibawakan oleh anak – anak dari Dusun 

Mulekan II. Selanjutnya, acara inti adalah ceramah yang diisi oleh Dosen 

Pembimbing Lapangan KKN UNY Desa Tirtosari, yaitu Bapak Edi Istiyanto, 

M.Si. Isi dari ceramah yang dibawakan oleh Bapak Edi berintikan mengenai 

sejarah turunnya Al-Qur’an. Kegiatan ini berlangsung sangat hikmat, yang 
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ditandai dengan banyaknya warga yang datang menghadiri acara ini dan 

mengikutinya sampai akhir. 

e. Syawalan 

Syawalan merupakan acara rutin yang diselenggarakan untuk 

memperingati Idul Fitri. Tujuan utama dari acara syawalan adalah untuk 

mempererat persaudaraan antar warga dan menjalin silaturahmi antar warga. Pada 

acara syawalan ini semua orang berkumpul dan saat seperti itulah momentum 

untuk saling bersalaman dan saling memaafkan terlaksana.   

Acara ini berisi puji-pujian kepada Allah SWT sebagai ucapan rasa 

syukur telah diberi kesempatan melewat, saling bermaaf-maafan, dan ceramah 

keagamaan. Acara ini diselenggarakan oleh warga setempat. Acara syawalan 

diadakan di 3 tempat yaitu di Mushola Al-Hidayah Dusun Galan, RT 01 Dusun 

Galan, dan Balai Desa Tirtosari. Warga mengikuti kegiatan syawalan dengan 

hikmat. Mahasiswa KKN UNY 2041 diundang sebagai tamu, namun sebelum dan 

sesudah acara kami membantu panitia ikut mempersiapkan acara seperti 

menyiapkan konsumi, penerima tamu, menggelar dan menggulung tikar, dan 

membersihkan tempat setelah acara selesai.  
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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kegiatan KKN dengan sasaran masyarakat dusun sindet sebagai bagian 

dari masyarakat secara umum berjalan dengan lancar sesuai dengan apa yang 

direncanakan dalam matrik program kerja KKN. Meski target waktu yang 

direncanakan dalam matrik rencana kerja tidak dapat sepenuhnya dijalankan 

sesuai dengan hal tersebut tidak merubah esensi pelaksanaan program tersebut. 

Adapun kesimpulan dari pelaksanaan program kerja KKN masyarakat yaitu: 

1. Program KKN dapat terlaksana dengan baik dan lancar meski ada beberapa 

perubahan dan tambahan serta waktu pelaksanaan yang kurang sesuai 

dengan yang direncanakan. 

2. Program ini dapat berjalan dengan baik berkat dukungan dan kerjasama 

antar warga dan pihak masyarakat yang  sangat membantu dan 

mendukung. 

Dengan demikian, hasil kesimpulan di atas menunjukkan  bahwa secara garis 

besar program KKN dapat dikatakan sukses dan lancar meskipun waktunya lebih 

maju atau lebih mundur. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan program KKN yang dilaksanakan sejak  

1 Juli sampai 31 Juli 2015 terdapat beberapa saran yang sekiranya membangun 

bagi semua pihak, antara lain: 

1. Kepada UNY (LPPM) 

a. LPPM hendaknya mensosialisasikan dengan jelas terkait konsep KKN yang 

baru (KKN masyarakat) yang waktunya di bagi kedalam tiga kategori). 

b. LPPM hendaknya mensosialisasikan dengan jelas lagi terkait konsep KKN 

tematik POSDAYA. 

c. LPPM hendaknya mengadakan pembekalan yang lebih nyata tidak hanya 

sebatas  teori yang disampaikan secara klasikal yang manfaatnya kurang 

dirasakan. 

d. Pihak LPPM agar lebih mengintensifkan dalam memantau pelaksanaan 
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program KKN masyarakat sehingga berbagai permasalahan dan kendala 

yang terjadi dilapangan dapat tertangani. 

2. Kepada Dusun Galan 

a. Program-program yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa sebaiknya ada 

pengembangan atau tindak lanjut untuk peningkatan selanjutnya. 

b. Hubungan yang sudah terjalin antara pihak universitas dengan pihak 

masyarakat hendaknya dapat lebih ditingkatkan dan dapat memberikan 

umpan balik satu sama lainnya. 

3. Bagi Mahasiswa KKN Selanjutnya 

a. Perlu adanya kesepahaman  visi,  misi,  antar  anggota  dengan 

mengesampingkan egoismediri, sehingga tercipta suasana kerja yang 

kondusif. 

b. Mahasiswa perlu meningkatkan sosialisasi dengan anggota masyarakat. 

c.  Mahasiswa setidaknya mampu menjadikan program KKN sebagai ajang 

pendewasaan diri dalam hidup bermasyarakat. 

d. Perlu adanya toleransi dan kerjasama antara mahasiswa demi terciptanya 

kesuksesan bersama. 

e. Rasa setia kawan, solidaritas serta  kekompakan perlu dijaga dan diteruskan 

hingga program KKN ini selesai dan diluar program tersebut serta dapat 

memanfaatkan apa yang telah didapatkan dari KKN sebagai beka ldimasa 

mendatang. 

f. Agar melakukanperencanaan yang baik dalam merumuskan program, selalu 

melakukan koordinasi dengan pihak terkait sehingga kendala dan hambatan 

dapat tertangani. 
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Lampiran 2. Dokumentasi 

Dokumentasi Program Kerja Kelompok 

1. Program Kelompok - Fisik 

a. Pemasangan Plang Wisata Kuliner 

  

Gambar 1 : Pemasangan Plang Wisata Kuliner 

b. Perawatan Mushola 

  

Gambar 2 : Perawatan Mushola 

c. Pengadaan Perlengkapan Mushola 

 

Gambar 3 : Pengadaan Perlengkapan Mushola 
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d. Pengadaan Perlengkapan TPA 

 

Gambar 4 : Pengadaan Perlengkapan TPA 

e. Bersih Dusun 

  

Gambar 5 : Bersih dusun & Pengecatan tugu projo taman sari 

2. Program Kelompok - Non Fisik 

a. Pelaksaan Kegiatan TPA 

 

Gambar 6 : Pelaksanaan TPA Nurul Huda 



72 
 

 

Gambar 7 : Pelaksanaan TPA Al-Hidayah 

b. Pendampingan Posyandu 

 

  

Gambar 8 : Pendampingan Posyandu 

 

 



73 
 

c. Penyuluhan Materi Posyandu Lansia 

 

Gambar 9 : Penyuluhan Materi Posyandu Lansia 

d. Pelatihan Kreasi Produk Wisata Kuliner 

  

  

Gambar 10 : Pelatihan Kreasi Produk Wisata Kuliner 
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e. Penyuluhan Peningkatan dan Pengembangan Sektor Industri Kuliner 

Rumah Tangga 

  

 
Gambar 11 : Penyuluhan Peningkatan dan Pengembangan Sektor Industri Kuliner 

Rumah Tangga 

 

f. Pendampingan Lomba TPA Bulan Ramadhan 

  

Gambar 12 : Pendampingan Lomba TPA Bulan Ramadhan 
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g. Pentas Seni Perpisahan KKN 

   

 

  

Gambar 13 : Pentas Seni Perpisahan KKN 

 

h. Penyusunan Data Profil Posdaya 

  

Gambar 14 : Penyusunan Data Profil Posdaya 
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i. Pembuatan Website Profil Desa Wisata 

  

Gambar 15 : Pembuatan Website Profil Desa Wisata 

3. Program Kelompok - Tambahan 

a. Buka Bersama 

 

Gambar 16 : Buka Bersama 

b. Rapat Pemuda Dusun Galan 

  

Gambar 17 : Rapat Pemuda Dusun Galan 
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c. Nuzulul Qur’an 

  

   

  

Gambar 18 : Nuzulul Quran 

d. Syawalan 

  

Gambar 19 : Syawalan Mushola Al-Hidayah 
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Gambar 20 : Syawalan RT 01 Dusun Galan 

  

Gambar 21 : Syawalan Desa Tirtosari 
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ARTIKEL PROGRAM KERJA UNGGULAN KKN UNY 2015 

KELOMPOK 2041 

PELATIHAN KREASI GEPLAK 

  

Sejumlah tempat wisata di Yogyakarta adalah destinasi favorit yang ada 

dalam daftar tempat wisata di Indonesia, terkenal di kalangan domestik hingga 

para turis mancanegara. Yogyakarta adalah daerah wisata dengan berbagai 

keunikan dan kekayaan budaya yang mempesona. Selain itu, wilayah yang 

dipimpin oleh seorang sultan tersebut juga memiliki keindahan alam yang 

memikat, serta kehidupan masyarakat lokal yang unik. 

Statistik kepariwisataan Yogyakarta membuktikan bahwa pertumbuhan 

kunjungan wisata ke kota ini mengalami pertumbuhan setiap tahunnya. 

Kehidupan masyarakatnya yang tak lepas dari budaya dan kesenian itulah daya 

tarik para wisatawan lokal maupun mancanegara, walau zaman telah modern. 

Bagi masyarakat Yogyakarta tradisi adalah sebuah hal yang penting dan masih 

dilaksanakan hingga saat ini.  

Bantul adalah sebuah kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Indonesia. Banyak potensi pariwisata di Kabupaten Bantul yang 

masih belum cukup dikenal masyarakat di Indonesia. Masyarakat lebih mengenal 

Pantai Parangtritis sebagai objek wisata yang ada di Bantul. Potenti wisata yang 

memang sudah tidak diragukan lagi keindahannya.  Padahal, masih banyak tempat 

wisata yang tak kalah dari wisata pantai. Potensi wisata yang hampir setara 

indahnya yaitu wisata budaya. Tak diragukan lagi, Bantul menjadi destinasi 

favorit dari ribuan turis yang berdatangan setiap tahunnya. 

Sayangnya, masih saja banyak tempat yang masih belum terekspos 

keberadaan potensi wisatanya. Jika digali lebih lanjut, sebenarnya masih banyak 

potensi wisata di Bantul dan sekitarnya yang menarik, namun belum 

terlalu diketahui orang. Salah satu lokasi yang masih belum terlalu diketahui 

orang yaitu potensi wisata di Desa Tirtosari.  

Tempat wisata kuliner Yogyakarta adalah salah satu pesona yang dimiliki 

dunia kuliner Indonesia. Aneka oleh-oleh khas Bantul yang dapat ditemui di 

banyak tempat wisata kuliner Yogyakarta adalah salah satu pesona yang dimiliki 

http://www.initempatwisata.com/wisata-indonesia/jogjakarta/inilah-12-tempat-wisata-di-jogja-paling-terkenal/2144/
http://www.initempatwisata.com/wisata-indonesia/
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Daerah_Istimewa_Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Daerah_Istimewa_Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://www.initempatwisata.com/wisata-indonesia/wisata-jogjakarta/rekomendasi-tempat-wisata-kuliner-jogja-paling-menarik/1321/


 

85 
 

dunia kuliner Indonesia. Masih banyak lagi sentra kuliner di tanah air dengan 

masing-masing nilai keistimewaan dan kekhususannya. Di Desa Tiirtosari, dapat 

kita menjumpai banyak pilihan untuk menikmati perjalanan wisata kuliner 

Yogyakarta. Salah satu yang melekat dengan Yogyakarta adalah makanan yang 

terkenal dengan sebutan gudeg. Akan tetapi, makanan kuliner Yogyakarta yang 

satu ini telah banyak diulas dan sedemikian populernya.  

Desa Tirtosari memiliki 3 dusun yang menjadi sentra industri kuliner 

yang ada di Bantul. Tiga dusun tersebut yaitu Dusun Galan, Dusun Pangkah, dan 

Dusun Mulekan II. Dusun Galan sendiri merupakan sebuah dusun yang menjadi 

sentra industri kuliner khas Bantul, yaitu geplak. Dusun Galan mempunyai 6 

tempat industri kuliner, khususnya geplak. Selain geplak, Dusun Galan juga 

memproduksi kethak, satu, cikara, dan wajik. Berikut adalah beberapa home 

industri yang ada di Dusun Galan. 

1. Industri Geplak Pantes 

Industri Geplak Pantes didirikan sejak tahun 1980 oleh keluarga Suwarjo. 

Industri Geplak Pantes berlokasi di Dusun Galan RT 04, Tirtosari, Kretek, Bantul, 

Yogyakarta. Geplak yang diproduksi ada geplak gula 

jawa dan geplak gula pasir, selain itu juga 

memproduksi kethak, satu, dan cikara. Hasil produksi 

keluarga Suwarjo dijual ke daerah Imogiri dan 

Kotagede. Harga yang dipatok yaitu Rp 5000 rupiah per 

bungkus (1/4 kg). Jadi, harga per 1 kg produk yaitu Rp 

20.000 rupiah.  Call Person : 0878 3892 3468 

2. Industri Geplak Luwes 

Industri Geplak Luwes didirikan sejak tahun 

2000-an. Industri Geplak Luwes ini dikelola oleh 

Bapak Supratno. Industri Geplak Luwes berlokasi di 

Dusun Galan RT 04, Tirtosari, Kretek, Bantul, 

Yogyakarta. Industri Geplak Luwes ini memproduksi 

geplak (gula jawa dan gula pasir), kethak, cikara, 

satu, dan wajik. Hasil produksi ini dipasarkan di Pasar 
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Janten. Harga yang dipatok yaitu Rp 2000 rupiah per bungkus, sedangkan harga 

geplak per 1 kg yaitu Rp 22.000 rupiah. Call Person : 0877 3986 3818  

3. Industri Geplak Bapak Dariman 

Bapak Dariman adalah salah satu pengusaha 

geplak yang ada di Dusun Galan. Usahanya dirintis 

sejak tahun 1970-an secara turun-temurun. Letak lokasi 

produksi di Dusun Galan RT 01, Tirtosari, Kretek, 

Bantul, Yogyakarta. Pada hari biasa, Bapak Dariman 

biasa mengelola 6 kg geplak per hari. Industri yang 

dilakoni oleh Bapak Dariman ini hanya memproduksi 

geplak dan kethak. Geplak dan kethak buatannya biasa 

dipasarkan di Pasar Ngangkruk dan Pasar Kenturi. Harga yang dipatok yaitu Rp 

5000 rupiah per bungkus. Call Person : -  

4. Industri Geplak Bapak Rudianto 

Bapak Rudianto adalah salah satu pengusaha 

geplak yang terdapat di Dusun Galan. Usahanya telah 

dirintis sejak tahun 1992. Letak lokasi produksi di 

kediaman Bapak Rudianto sendiri yang beralamat di Dusun 

Galan RT 02, Tirtosari, Kretek, Bantul, Yogyakarta.   

Home industri Bapak Rudianto hanya 

memproduksi geplak. Geplak yang diproduksi antara lain: 

geplak gula jawa (kering maupun tidak; geplak yang tidak kering ditaburi dengan 

menggunakan tepung beras) dan geplak gula pasir dengan berbagai rasa. Hasil 

produksi dipasarkan di Pasar Ngangkruk. Harga yang dipatok yaitu Rp 5000 

rupiah per bungkus. Call person : 085729661551 

Alat dan bahan yang digunakan untuk membuat geplak, cikara, satu, dan 

lainnya masih tradisional dan sederhana. Proses penggorengan masih 

menggunakan tungku dengan api dari kayu dan batok kelapa. Kelapa muda 

sebagai bahan dasarnya. 

Geplak  adalah jajanan khas bantul yang menjadi salah satu oleh-oleh 

andalan bagi wisatawan yang berkunjung ke Provinsi Yogyakarta. Sejarah geplak 

tidak terlepas dari sejarah Bantul yang dulunya merupakan penghasil gula dan 
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buah kelapa.  Letak Bantul yang berada pada pesisir pantai selatan yang banyak 

ditumbuhi pohon kelapa. Selain menghasilkan buah kelapa, daerah Bantul juga 

menghasilkan gula kelapa. 

 Geplak adalah salah satu jenis kuliner legendaris yang banyak bisa kita 

temukan di Yogyakarta, khususnya daerah Bantul. Kuliner ini adalah sejenis kue 

tradisional yang terbuat dari adonan parutan kelapa dengan tepung dan gula 

sehingga rasanya sangat manis dengan aroma kelapa yang begitu kental. 

Karakteristik dari geplak inilah yang bisa membuat banyak orang selalu ingin 

menikmati kembali makanan ini. 

Saat ini, geplak Bantul modern mempunyai berbagai jenis. Jenis-jenis 

dari geplak tersebut dibedakan berdasarkan dari bahan baku, serta struktur dari 

geplak tersebut. Dengan berbedanya bahan baku yang digunakan pastinya juga 

akan mempengaruhi cita rasa dari geplak tersebut. Selain itu, berbedanya struktur 

dari geplak yang berbahan utama kelapa muda juga akan berpengaruh terhadap 

rasa dan sensasi saat dimakan.  

Berdasarkan bahan baku, geplak dibagi menjadi dua jenis yaitu geplak 

gula pasir dan geplak gula jawa. Geplak gula pasir merupakan geplak yang terbuat 

dari bahan baku utama, kelapa muda, tepung beras dan gula pasir sebagai 

pemanisnya. Karena menggunakan gula pasir tersebut, maka dinamakan geplak 

gula pasir. Pada umumnya, geplak gula pasir mempunyai tampilan yang cerah, 

dan bersih. Hal ini dikarenakan gula pasir sendiri mempunyai struktur yang 

bening dan tidak berwarna. Karakteristik dari gula pasir inilah yang membuat 

geplak gula pasir mempunyai beberapa kelebihan, yaitu mempunyai tampilan 

yang bersih dan mudah untuk diberi pewarna makanan yang bisa menambah daya 

tarik dari makanan ini. 

Geplak gula jawa merupakan geplak yang berbahan baku kelapa muda, 

tepung terigu, dan gula jawa sebagai pemanisnya. Seperti yang telah diketahui, 

gula jawa merupakan gula yang memiliki keistimewaan dari segi rasa. 

Karakteristik dari rasa gula jawa ini akan membawa sensasi rasa yang berbeda 

pula pada geplak gula jawa. Oleh sebab itu, geplak gula jawa memiliki citarasa 

yang unik dan berkarakteristik. Namun, karakteristik yang dimiliki dari gula jawa 
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ini juga membawa kekurangan yaitu geplak gula jawa memiliki warna alami yang 

tidak bisa diberi pewarna untuk meningkatan daya tarik. 

Dilihat dari segi struktur, geplak terdapat dua jenis yaitu geplak biasa dan 

cikara. Geplak biasa merupakan geplak yang mempunyai struktur halus karena 

pada proses pembuatannya kelapa muda diparut secara halus. Struktur kelapa 

yang halus menjadikan gula bisa bercampur secara homogen dengan parutan 

kelapa dan tepung beras sehingga rasa geplak bisa lebih manis, serta jika dimakan 

akan terasa lembut dan gembur.  

Cikara merupakan geplak dengan struktur kasar. Hal ini dikarenakan 

pada saat pembuatan kelapa diparut secara kasar. Struktur kelapa yang kasar atau 

dengan kata lain parutan kelapa mempunyai struktur yang besar-besar. Hal ini 

menyebabkan gula tidak bisa tercampur secara merata dengan parutan kelapa 

sehingga parutan kelapa masih memiliki cita rasa kelapa dan rasa cikara tidak 

terlalu manis serta tekstur dari kelapa masih terasa. Berbeda dengan geplak yang  

memiliki tekstur lebih lembut.  

 

Gambar 1. Geplak Gula Pasir 
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Gambar 2. Geplak Gula Jawa 

Geplak, makanan khas Bantul yang sudah terkenal dan menjadi oleh-oleh 

khas Yogyakarta. Karena rasanya yang berkarakter dan manis, menjadikan geplak 

banyak disukai oleh banyak orang terutama adalah para wisatawan. Hal ini 

tentunya akan menguntungkan sektor wisata Daerah istimewa Yogyakarta. 

Tingginya penjualan geplak bisa meningkatkan pendapatan daerah, terutama 

adalah kabupaten Bantul. 

Potensi dari geplak yang sangat besar tersebut sangat tertutupi oleh 

bentuk yang ditampilkannya. Padahal, rasa yang ditawarkan sangat berbeda 

dengan tampilan luarnya. Pelatihan ini menjadikan secara tidak langsung dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Dusun Galan. Hal ini dikarenakan geplak 

yang merupakan makanan khas Bantul semakin dipandang oleh masyarakat luas. 

Jadi, penjualan geplak semakin naik. Kondisi ini tentunya akan mempengaruhi 

sektor industri geplak yaitu home industry dan took-toko atau kios penjualan 

geplak.  

Peningkatan penjualan geplak itu berarti juga akan mndongkrak tingkat 

produksi dari produsen geplak di Yogyakarta terutama adalah kabupaten Bantul. 

Meningkatnya produksi secara tidak langsung tentu juga akan menambah 

lapangan pekerjaan. Hal ini dikarenakan para pengusaha geplak akan 

meningkatkan produksi yang secara otomatis. Selain itu juga akan menambah 

tenaga kerja baru dan bermunculan industri-industri geplak baru. Kondisi 

demikianlah yang akan menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat. 



 

90 
 

Inovasi produk geplak diperkirakan sangat penting bagi berkembangnya 

perekonomian warga Dusun Galan. Inovasi ini bukan tidak mungkin menjadikan 

geplak semakin menarik dan diminati. Geplak tidak sekedar makanan tradisional, 

akan tetapi menjadi kue modern yang siap menggugah ketertarikan semua 

kalangan masyarakat. 

Kelompok KKN UNY 2041 menjadikan program kerja pelatihan kreasi 

geplak sebagai program unggulan karena adanya kreasi dan inovasi terhadap kue 

geplak yang saat ini hanya berwujud monoton. Tujuan dari program kerja ini yaitu 

untuk memberi inovasi bentuk geplak. Selain itu juga bertujuan menjadikan 

geplak semakin menarik dan diminati banyak orang, serta tidak dipandang sebelah 

mata. 

Selain beberapa hal yang dijelaskan di atas, Tim KKN UNY 2041 

bertugas mengabdi kepada masyarakat dengan harapan dapat memajukan industri 

geplak di Dusun Galan. Pelatihan produk kreasi kuliner terhadap geplak ini, 

secara sederhana diharapkan bisa merangsang para pelaku usaha geplak untuk 

lebih melakukan inovasi dan kreasi terhadap produk-produk yang diproduksi.  

Pelatihan kreasi geplak ini, dilakukan guna menginovasi bentuk geplak 

yang awalnya hanya berbentuk monoton dan kurang menarik agar menjadi lebih 

menarik. Inovasi tersebut adalah dengan mencetak geplak menjadi bentuk bentuk 

unik yang menarik. Cetakan yang dipakai yaitu cetakan kue kacang yang banyak 

dipasaran. Namun, ke depannya diharapkan para pelaku industri geplak dapat 

membuat cetakan sendiri yang lebih menarik. 

Masalah utama yang dihadapi adalah geplak lengket ketika dibentuk. 

Masalah tersebut merupakan faktor penghambat yang dihadapi tim KKN UNY 

2041 dalam proses pencetakan. Sebuah kreasi yang membuat pelaku usaha 

menjadi pesimis akan keberhasilannya itu ternyata salah. Pada kenyataannya, tim 

KKN UNY 2041 berhasil membuat kreasi bentuk geplak yang lebih menarik dari 

bentuk sebelumnya. Cara yang tepat agar geplak bisa dibentuk menggunakan 

cetakan, yaitu sangat sederhana. Pada saat  membentuk adonan geplak yang masih 

panas, cetakan dilapisi dengan plastik. Penggunaan kantong plastik yang melapisi 

cetakan ini bertujuan agar adonan tidak lengket pada cetakan. Selain itu, geplak 
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yang dicetak menjadi mudah dikeuarkan dari cetakan dan mempercepat produksi 

geplak kreasi baru. 

Pelatihan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat, khususnya 

para produsen geplak. Walau terlihat sederhana, tim KKN UNY 2041 berharap 

dampak dari pelatihan ini akan besar.  Dampak yang diharapkan yaitu program 

kerja ini merangsang para pelaku usaha untuk lebih mengembangkan produk 

geplak agar lebih menarik dan unik. Solusi cara mencetak geplak yang diharapkan 

dapat bermanfaat dan bisa merangsang kreativitas lagi bagi industri geplak. 

Geplak yang sampai sekarang ini dianggap tidak bisa dicetak, sekarang sudah bisa 

terwujud yaitu melalui pelatihan yang telah dilaksanakan. 

 

 

Gambar 3. Geplak Hasil kreasi (dicetak) 

Proses Pembuatan Geplak dalam Pelatihan Produk Kreasi Kuliner 

Alat dan Bahan  

 Alat : mesin penggiling kelapa, wajan, tungku, kayu bakar, batok kelapa, 

linggis (untuk mengupas serabut kelapa), pemecah kelapa, lading, ember, 

baskom 
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 Bahan Utama : Kelapa muda (parutan kelapa muda; diparut dengan 

menggunakan selipan), gula jawa atau gula pasir, tepung terigu (untuk 

geplak jawa), tepung beras (untuk geplak pasir). 

Langkah Pembuatan 

- Geplak gula jawa 

1. Kelapa muda dikupas, kemudian dicuci hingga bersih. 

2. Kelapa yang telah dicuci, digiling hingga menjadi parutan kelapa. 

3. Gula jawa dipanaskan menggunakan wajan. 

4. Setelah gula jawa mencair, parutan kelapa dimasukkan ke dalam wajan. 

5. Adonan diaduk hingga kadar air berkurang dan membentuk adonan yang 

kental. 

6. Tepung terigu dicampur secukupnya, aduk hingga rata. 

7. Adonan terus diaduk hingga semua bahan tercampur rata dan menjadi pekat 

sehingga mudah dicetak/dibentuk. 

8. Adonan diangkat dan siap untuk dicetak/dibentuk. 

9. Setelah adonan selesai dicetak/dibentuk kemudian ditaburi dengan tepung 

beras. 

10. Geplak dikemas dan siap dipasarkan. 

- Geplak gula pasir 

1. Kelapa muda dikupas, kemudian dicuci hingga bersih. 

2. Kelapa yang telah dicuci bersih, digiling menjadi parutan kelapa. 

3. Gula pasir dipanaskan menggunakan wajan. 

4. Setelah gula pasir mencair, parutan kelapa dimasukkan ke dalam wajan. 

5. Adonan diaduk hingga kadar air berkurang dan membentuk adonan yang 

kental. 

6. Tepung beras dicampur secukupnya, aduk hingga rata. 

7. Perasa makanan dimasukkan ke dalam adonan. 

8. Adonan terus diaduk hingga semua bahan tercampur rata dan menjadi pekat 

sehingga mudah dicetak/dibentuk. 

9. Adonan diangkat dan siap dicetak/dibentuk. 

10. Geplak dikemas dan siap untuk dipasarkan. 
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Catatan : untuk menghasilkan geplak kering membutuhkan lebih banyak gula 

jawa agar mudah mengeras setelah dicetak. Geplak jawa kering tidak 

menggunakan taburan tepung beras. 

Lampiran : Proses Pelatihan Kreasi Produk Wisata Kuliner 

 

Gambar 1 : Proses pembersihan daging kelapa 

 

Gambar 2 : proses pencucian daging kelapa 

 

Gambar 3 : Proses Pemarutan daging kelapa 



 

94 
 

 

Gambar 4 : Proses Pencetakan  

 

Gambar 5 : Proses pencetakan geplak kreasi 

 

Gambar 6 : Hasil kreasi geplak 
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Lampiran 5. Website Profil Desa Wisata 
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DATA  PROFIL POSDAYA 
 

PENGENALAN TEMPAT 

Propinsi : D I Y 

Kabupaten : BANTUL 

Kecamatan : Kretek 

Desa/Kelurahan : Tirtosari / Nama Kepala Desa: Muji Sungkono SE 

Dusun/ RW : Galan / Nama Kadus/RW   : Kuswadi 

PROFIL POSDAYA 

Nama Posdaya : Galan 

Alamat Posdaya : Galan, Tirtosari, Kretek, Bantul 

Nama  Ketua Posdaya : Kuswadi 

No. telp/HP Ketua Posdaya :  

Cakupan wilayah kerja Posdaya *) 
pilih salah satu 

 ● Beberapa RW/dusun 

Tanggal/bulan/tahun Posdaya 
berdiri (sesuai dg SK terakhir) 

:   Tgl 21 bulan 06 Thn 2012 

Pengukuhan pertama kali Posdaya 
oleh 
*) pilih salah satu 

:  Dukuh 
 

Jumlah RT seluruhnya : 6 RT 

Jumlah RT Posdaya : 6 RT 

Jumlah keluarga (KK) : 268  KK 

Jumlah penduduk  :   797 jiwa  (Laki-laki: 407 Wanita:   389) 

Jumlah anak usia sekolah (7-15 th) 
Jumlah anak usia sekolah yang tidak 
bersekolah 

: 
: 

   104 anak 
     6 anak 

Jumlah balita : Posyandu :  34 anak 
PAUD        :  28 anak 

Jumlah remaja : 87 

Jumlah lansia :  119 orang 

Jumlah ibu hamil (Bumil) 
Jumlah ibu menyusui (Busu) 

: 
: 

Ibu hamil         :    5     orang  
Ibu menyusui  :    17   orang 

Jumlah PUS : 86 orang 

Jumlah PUS yang Ber-KB : 73 orang 

Jumlah peserta KB : wanita:      70      orang, laki-laki:    -             orang 

Jumlah penduduk disabilitas : 3 orang 

 
 
 
 
 



BIDANG KEGIATAN POSDAYA 
A. Bidang Kesehatan (Contoh: Pos KB, Posyandu Balita, dll.) 

No. Kegiatan Keterangan 

1 Penimbangan   

2 Pemeriksaan Kesehatan   

3 Posyandu Lansia  

4 Posyandu Balita  

B. Bidang Pendidikan (Contoh: BKB, BKR, PAUD, dll.) 

No. Kegiatan Keterangan 

1 Layanan PAUD   

2 Taman Pendidikan Al Qur’an (TPA)   

   

...   

C. Bidang Ekonomi Kewirausahaan (Contoh: Koperasi, KUBE, dll.) 

No. Kegiatan Keterangan 

1 Home Industri Geplak, Satu, Kethak, Cikara dan wajik  

2 Jual beli dan ternak kambing, sapi dan ayam  

3 Jual beli sayuran hasil pertanian   

4  KUBE  

...   

D. Bidang Lingkungan (Contoh: Kebun Bergizi, sanitasi, dll.) 

No. Kegiatan Keterangan 

1 Sanitasi   

2    

3   

...   

E. Bidang Seni Budaya  

No. Kegiatan Keterangan 

1 Pembinaan Kesenian Tradisional Tari Jathilan  

2   

3   

...   

Prestasi yang pernah diraih Posdaya 

No. Prestasi Juara ke....  / Tingkat 

1   

2   

3   

...   

Yogyakarta, 31 Juli 2015 

 

......................................  
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